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Kata Pengantar

Kebijakan Belajar Dari Rumah (BDR) pada institusi pendidikan memberikan dampak
besar terhadap proses pembelajaran dan penilaian. Pedoman penyelenggaraan belajar
dari rumah telah mengatur mekanisme pembelajaran dari rumah sehingga perlu
dirancang ulang pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan pendekatan daring,
luring atau kombinasi. Sekolah dapat memanfaatkan ketersediaan sarana prasarana
untuk melaksanakan proses pembelajaran dan penilaian secara optimal. Tujuan BDR
adalah untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, difokuskan

pada pendidikan kecakapan hidup, aktifitas, dan tugas pembelajaran yang bervariasi.

Implementasi kurikulum pada masa BDR dituangkan dalam Keputusan Menteri
Nomor 719/P/2020, yang mengamanatkan bahwa pelaksanaan kurikulum pada kondisi
khusus bertujuan untuk memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk menentukan
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Kondisi khusus adalah
suatu keadaan bencana yang ditetapkan oleh pemerintah pusat atau pemerintah daerah.
Sekolah pada kondisi khusus dalam pelaksanaan pembelajaran dapat tetap mengacu
pada kurikulum nasional, kurikulum yang disederhanakan sesuai ketetapan kepala badan
penelitian dan pengembangan perbukuan, kurikulum secara mandiri. Pilihan kurikulum

berlaku untuk satu tahun pelajaran.

Berdasarkan Kepmendikbud tersebut, maka diperlukan Pelaksanaan Penilaian pada
kondisi khusus pada satuan pendidikan. Dalam mendukung kebijakan tersebut, Direktorat
SMA sesuai dengan tugas dan fungsinya melakukan penyusunan norma, standar,
prosedur dan kriteria di bidang Penilaian. Naskah yang dikembangkan adalah Penilaian
pada Kondisi Khusus di SMA yang bertujuan untuk membantu guru dalam melaksanakan

penilaian pada situasi dimana pertemuan tatap muka sangat terbatas.
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Pelaksanaan penilaian meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan tetap
menerapkan prinsip penilaian termasuk dalam kondisi khusus. Penilaian pada Kondisi
Khusus di SMA ini diharapkan dapat memberikan inspirasi untuk satuan pendidikan dan
guru di SMA dalam melaksanakan penilaian, termasuk melakukan adaptasi sesuai dengan
kondisi dan sumber daya yang ada. Buku ini memuat lingkup penilaian, bentuk penilaian,

mekanisme, instrumen, strategi pelaksanaan, praktik baik, pengolahan, dan pelaporan.

Terima kasih kepada pihak yang terlibat dalam penyusunan dan pembahasan buku
ini. Semua pihak diharapkan dapat memberikan kritik, saran, dan masukan, sehingga

buku ini lebih bermanfaat untuk digunakan sesuai dengan kebutuhan.
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BAB 1
Pendahuluan

A. Latar Belakang

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan
menjelaskan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar siswa pada

pendidikan dasar dan menengah meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Penilaian sikap dapat dilakukan melalui observasi/pengamatan dan teknik penilaian
lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi tanggungjawab wali kelas atau guru kelas.
Penilaian pada aspek pengetahuan dapat dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, dan
penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Penilaian pada aspek keterampilan
dapat dilakukan melalui praktik, produk, proyek, portofolio, dan atau teknik lain sesuai

dengan kompetensi yang dinilai.

Pandemi Covid-19 merupakan musibah nasional yang tidak terduga sebelumnya
bahkan dialami penduduk seluruh dunia. Seluruh segmen kehidupan manusia terganggu,
termasuk sektor pendidikan sehingga pemerintah memutuskan membatasi aktivitas
sekolah. Siswa dibatasi kegiatannya dan harus belajar dari rumah, demikian pula guru
melakukan pembelajaran dari rumah atau sekolah. Pembatasan aktivitas untuk tidak

melakukan pembelajaran tatap muka untuk meminimalisir penyebaran Covid-19.

Akibat pembatasan tersebut mendorong semua pihak memanfaatkan teknologi
yang tersedia untuk tetap terlaksananya pembelajaran. Realita menunjukkan bahwa
ketersediaan perangkat dan akses masih menjadi kendala bagi sebagian guru, siswa dan
orangtua/ masyarakat. Demikian juga tentang psikologis anak-anak dan hubungan sosial
yang terbiasa belajar bertatap muka langsung dengan guru-guru menjadi pembelajaran

jarak jauh. Dampak kondisi seperti ini akan mempengaruhi kualitas pembelajaran.
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Untuk merespon dampak tersebut di atas, pemerintah menerbitkan Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat Coronavirus
disease (Covid-19). Pada kondisi ini layanan pendidikan di sekolah dilaksanakan dengan
Belajar Dari Rumah (BDR) melalui pembelajaran daring/jarak jauh. Tujuannya untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, difokuskan pada pendidikan

kecakapan hidup, aktifitas, dan tugas pembelajaran yang bervariasi.

Kebijakan Belajar Dari Rumah (BDR) pada institusi pendidikan jelas memberi dampak
besar terhadap proses pembelajaran dan penilaian. Oleh karena itu, melalui Surat
Edaran Nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah
telah mengatur mekanisme pembelajaran dari rumah sehingga perlu dirancang ulang
pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan pendekatan daring, luring atau kombinasi.
Sekolah dapat memanfaatkan ketersediaan sarana prasarana untuk melaksanakan proses

pembelajaran secara optimal.

Akibat kondisi pandemik Covid-19 belum berakhir, maka dipandang perlu
menyesuaikan kurikulum pada kondisi khusus. Keputusan Menteri Nomor 719/P/2020
mengamanatkan bahwa pelaksanaan kurikulum pada kondisi khusus bertujuan untuk
memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk menentukan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran siswa. Kondisi khusus adalah suatu keadaan bencana yang
ditetapkan oleh pemerintah pusat atau pemerintah daerah. Sekolah pada kondisi
khusus dalam pelaksanaan pembelajaran dapat tetap mengacu pada kurikulum
nasional, kurikulum yang disederhanakan sesuai Ketetapan Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan dan Perbukuan (https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/wp-
content/uploads/2020/08/Salinan-SK-KaBalitbang-No-018-2020.pdf), dan kurikulum

secara mandiri. Pilihan kurikulum berlaku untuk satu tahun pelajaran.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan Direktorat SMA, bahwa sebagian besar guru
mengalami kesulitan dalam melakukan proses penilaian pada kondisi khusus. Berkaitan
hal tersebut Direktorat SMA secara teknis perlu memfasilitasi permasalahan tersebut
dengan membuat buku Penilaian pada Kondisi Khusus. Guru dalam melakukan penilaian
hasil belajar agar tetap berpegang pada prinsip-prinsip penilaian. Buku ini diharapkan
dapat membantu guru dalam merencanakan, melaksanakan, menyusun laporan, dan
memanfaatkan hasil penilaian pada kondisi khusus untuk meningkatkan mutu pendidikan

di SMA.
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B. Tujuan

Secara umum tujuan buku Penilaian pada Kondisi Khusus di SMA sebagai berikut.

1.

2.

Memberikan inspirasi pelaksanaan penilaian hasil belajar dalam kondisi khusus.

Meningkatkan wawasan guru dalam melakukan alternatif penilaian untuk aspek

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Mendorong agar proses pembelajaran dilaksanakan secara kontekstual dan

bermakna.

C. Landasan

Landasan penyusunan buku Penilaian pada Kondisi Khusus di SMA adalah sebagai

berikut.

1.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 719/P/2020 tentang
Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi

Khusus.

Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona

virus disease (Covid-19).

Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020
tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah dalam Masa Darurat
Penyebaran Corona virus disease (Covid-19).

Surat Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Nomor 018/H/KR/2020 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas Untuk
Kondisi Khusus.

Penilaian pada Kondisi Khusus di SMA 3



D. Ruang Lingkup

4

Ruang lingkup buku Penilaian pada Kondisi Khusus di SMA ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

cakupan dan bentuk penilaian;

mekanisme dan instrumen penilaian;

strategi perencanaan dan pelaksanaan penilaian;

praktik baik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

pengolahan nilai hasil belajar menjadi nilai kompetensi dasar dan nilai mata
pelajaran; dan

pelaporan hasil belajar semester dan kenaikan kelas.
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BAB 2
Konsep
Penilaian

A. Pengertian dan Lingkup Penilaian

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar yang dimaksud mengacu pada
pencapaian kompetensi yang dirumuskan dalam Standar Kompetensi Lulusan (jenjang
satuan pendidikan), Kompetensi Inti (tingkat kelas), dan Kompetensi Dasar (kompetensi

melalui mata pelajaran).

Penilaian perlu dilaksanakan melalui tiga pendekatan, yaitu penilaian atas
pembelajaran (assessment of learning), penilaian untuk pembelajaran (assessment for
learning), dan penilaian sebagai pembelajaran (assessment as learning). Penilaian atas
pembelajaran dilakukan untuk mengukur capaian siswa terhadap kompetensi yang
telah ditetapkan. Penilaian untuk pembelajaran memungkinkan guru menggunakan
informasi kondisi siswa untuk memperbaiki pembelajaran, sedangkan penilaian sebagai
pembelajaran memungkinkan siswa melihat capaian dan kemajuan belajarnya untuk

menentukan target belajar.

Penilaian pada kondisi khusus adalah penilaian yang dilakukan pada pembelajaran
jarakjauh sehingga membutuhkan adaptasi(penyesuaian) dalam melakukan pengumpulan
dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Penyesuaian
penilaian pada kondisi khusus memiliki keterbatasan, antara lain: tatap muka langsung,

sumber belajar, alat, dan bahan praktik, serta proses bimbingan dan pengawasan.
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Lingkup penilaian pada pendidikan dasar dan menengah mencakup penilaian sikap,

pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap mencakup sikap spiritual dan sikap

sosial, diperoleh melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati,

dan mengamalkan. Sikap juga mengacu lima nilai karakter yang dapat dijadikan indikator

dasar yaitu religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas.

Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran adalah:

1.

2.

3.

4.

sikap terhadap materi pelajaran;
sikap terhadap guru/pengajar;
sikap terhadap proses pembelajaran; dan

sikap terhadap nilai dan norma dalam keluarga maupun di lingkungan.

Penilaian pengetahuan mencakup dimensi pengetahuan dan dimensi proses

kognitif. Dimensi pengetahuan mencakup pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,

dan metakognitif sedangkan dimensi proses kognitif terdiri atas mengingat, memahami,

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

8

Dimensi pengetahuan adalah sebagai berikut.

1.

Faktual: Pengetahuan teknis dan spesifik, detail, dan kompleks berkenaan
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait dengan
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan

internasional.

Konseptual: Terminologi/ istilah dan klasifikasi, kategori, prinsip, generalisasi,
teori, model, dan struktur yang digunakan terkait dengan pengetahuan teknis
dan spesifik, detail dan kompleks berkenaan dengan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional.

Prosedural: Pengetahuan tentang cara melakukan sesuatu atau kegiatan yang
terkait dengan pengetahuan teknis, spesifik, algoritma, metode, dan kriteria
untuk menentukan prosedur yang sesuai berkenaan dengan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya, terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional.

Metakognitif: Pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri sendiri dan

menggunakannya dalam mempelajari pengetahuan teknis, detail, spesifik,
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kompleks, kontekstual dan kondisional berkenaan dengan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya terkait dengan masyarakat dan lingkungan alam

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional.

Dimensi proses kognitif meliputi tingkatan berpikir sebagai berikut.

1.

2.

Mengingat: menyatakan kembali informasi yang dipelajari.

Memahami: menangkap makna dan memahami informasi dengan menafsirkan

dan menerjemahkan apa yang dipelajari.

Menerapkan: menggunakan informasi dalam konteks yang berbeda dengan apa
yang dipelajari.

Menganalisis: menguraiinformasi ke dalam bagian-bagian untuk mengeksplorasi

pemahaman dan hubungan bagian-bagian tersebut.

Mengevaluasi: membuat keputusan berdasarkan refleksi, telaah, dan penilaian
yang mendalam dengan memberikan argumentasi atas keputusannya tersebut.

Mencipta: membuat atau mencipta informasi atau gagasan baru menggunakan
informasi yang dipelajari dengan membuat produk, gagasan, cara, atau hal
baru.

Penilaian keterampilan meliputiranah konkritdanranahabstrak. Keterampilan konkrit

adalah kemampuan bertindak terkait dengan kemampuan motorik atau kemampuan

anggota tubuh melakukan suatu tindakan atau kegiatan prosedural. Keterampilan abstrak

adalah kemampuan berpikir dan belajar atau kemampuan menggunakan pengetahuan

(konsep, prinsip, prosedur, dan metakognitif) dalam bertindak atau memecahkan masalah

nyata (kontekstual).

Penilaian keterampilan digunakan untuk memperoleh informasi kemampuan berpikir

(abstrak) dan bertindak (konkrit) yang dapat diamati dan diukur. Tingkat kompetensi

ketrampilan dan contoh berpikir, dan atau bertindak yang dapat diukur adalah sebagai

berikut.

1.

Mengamati, antara lain: melihat, membaca, meneropong, merekam, memotret,

mendengarkan, menonton.

Menanya, antara lain: bertanya lisan/tertulis, mengidentifikasi masalah,

merumuskan masalah, memancing pertanyaan.
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Mencoba, antara lain: meniru, melakukan instruksi, mengoperasikan,
menuliskan, melafalkan, membacakan, mempraktikan, mendemonstrasikan,

mencoba resep.

Menalar, antara lain: mengelompokan, mengurutkan, menyusun, menabelkan,
membuat grafik, memadukan, menyimpulkan, merumuskan, mewarnakan,

memantaskan, merangkai.

Menyaji, antara lain: mempresentasikan, melaporkan, memilemkan,
memerankan, mendongeng, memainkan, memamerkan, menceritakan,

memajang, menghidangkan, menjajakan, mementaskan, memasarkan.

Mencipta, antara lain: meramu, menambahkan, mengganti, memodifikasi,
merekomendasikan, mengusulkan, memperbaiki, mereviu, merekayasa,

membuat, merancang, mendesain, membentuk.

Bentuk dan Teknik Penilaian

Penilaian sebagai proses pengumpulan informasi memerlukan tahapan pengukuran

dan atau non pengukuran melalui judgement. Pengumpulan informasi ketercapaian

hasil belajar melalui tes tertulis, tes lisan, tes praktik, pengamatan, jurnal, penugasan,

portofolio, dan lain-lain.

10

Pengamatan

Pengamatan dalam menilai sikap siswa merupakan teknik yang dilakukan
secara berkesinambungan. Asumsinya setiap siswa pada dasarnya memiliki
sikap atau perilaku baik sehingga yang perlu dicatat hanya perilaku yang sangat
baik atau kurang baik yang muncul dari siswa. Catatan hal-hal sangat baik
digunakan untuk menguatkan perilaku baik, sedangkan perilaku kurang baik

digunakan untuk pembinaan.

Pengamatan sikap selama satu semester dilakukan oleh guru mata
pelajaran, guru BK, dan wali kelas. Pada kondisi khusus, pengamatan sikap
dilakukan oleh orangtua dan keluarga. Hasil pengamatan ini dibuat dalam jurnal
memuat catatan sikap atau perilaku siswa yang sangat baik atau kurang baik,
dilengkapi dengan waktu terjadinya perilaku tersebut.
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Penilaian Diri

Penilaian diri dilakukan dengan cara meminta siswa untuk mengemukakan
kekuatan dan kelemahan dirinya dalam berperilaku. Selain itu penilaian diri
juga dapat digunakan untuk membentuk sikap siswa terhadap mata pelajaran.
Hasil penilaian diri siswa dapat digunakan sebagai data konfirmasi. Penilaian
diri dapat memberi dampak positif terhadap perkembangan kepribadian siswa,

antara lain dapat:

1) menumbuhkan rasa percaya diri karena diberi kepercayaan untuk menilai
diri sendiri;

2) menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya karena ketika melakukan
penilaian harus melakukan introspeksi terhadap kekuatan dan kelemahan
yang dimiliki;

3) mendorong, membiasakan, dan melatih siswa untuk berbuat jujur karena

dituntut untuk jujur dan objektif dalam melakukan penilaian; dan
4) membentuk sikap terhadap mata pelajaran/pengetahuan.
Penilaian Antarteman

Penilaian antarteman adalah penilaian dengan cara siswa saling menilai
perilaku temannya. Penilaian antarteman bertujuan untuk memperkuat hasil
penilaian sikap. Untuk itu diperlukan perangkat daftar cek (checklist) yang

dibuat guru berisi tentang perilaku yang dinilai.

Penilaian antarteman dapat mendorong: (a) objektivitas siswa, (b) empati,
(c) mengapresiasi keragaman/perbedaan, dan (d) refleksi diri. Di samping itu
penilaian antarteman dapat memberi informasi bagi guru mengenai siswa yang
berdasarkan hasil penilaian temannya, misalnya suka menyendiri dan kurang

bergaul.

Dalam kondisi khusus dengan pembatasan aktivitas menyulitkan guru
melakukan pengamatan langsung. Pengamatan langsung masih dapat dilakukan
selama kegiatan tatap muka jarak jauh atau hasil aktivitas siswa melaksanakan
tugas-tugas pembelajaran. Penilaian antar teman untuk siswa baru juga
terhambat oleh kurangnya informasi antar teman. Oleh karena itu, penilaian

sikap selama pandemi Covid-19 atau kondisi khusus dapat menggunakan

penilaian diri yang disiapkan oleh guru dengan bantuan orang tua siswa.
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a. Tes Tertulis

Tes tertulis adalah tes yang menggunakan respon/jawaban tertulis. Tes
tertulis dapat dilakukan berbasis kertas dan atau berbasis komputer, termasuk
tes listening pada mata pelajaran bahasa merupakan salah satu bentuk tes

tertulis. Tes tertulis dapat berupa pilihan ganda, uraian, menjodohkan, benar

salah, dan lain-lain.
b. Tes Lisan

Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan mengadakan
tanya jawab secara langsung yang menuntut respon/jawaban dari siswa dalam
bentuk lisan. Siswa akan mengucapkan jawaban dengan kata-katanya sendiri
dapat berupa kata, frase, kalimat maupun paragraf sesuai dengan pertanyaan
atau perintah yang diberikan. Dari segi persiapan dan cara bertanya, tes lisan

dapat dibedakan sebagai berikut.

1) Tes lisan bebas, yaitu pendidik memberikan soal kepada siswa tanpa
menggunakan pedoman yang dipersiapkan secara tertulis. Kelemahan
tes lisan bebas ini adalah sukar menentukan standar jawaban yang benar,
sebab jawaban siswa sifatnya beraneka ragam.

2) Tes lisan berpedoman, yaitu pendidik menggunakan pedoman tertulis
tentang apa yang akan ditanyakan kepada siswa. Tes ini lebih mudah dalam

memeriksanya karena dapat lebih mudah ditetapkan standar jawaban

yang benar.
Penugasan

Penugasan adalah pemberian tugas kepada siswa untuk mengukur dan
atau meningkatkan pengetahuan. Penugasan dapat dilakukan sebelum, selama
proses pembelajaran, dan setelah pembelajaran. Penugasan dapat dikerjakan
secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. Penugasan
lebih ditekankan pada pemecahan masalah dan dinilai berdasarkan aspek
substansi, bahasa, dan estetika. Aspek substansi melihat penguasaan konten
sesuai dengan KD, aspek bahasa melihat kkemampuan menggunakan bahasa
dengan baik dan benar, aspek estetika melihat kemampuan menyaji dan

mengorganisasi informasi secara efektif.
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Dalam kondisi khusus pelaksanaan penilaian pengetahuan perlu
diadaptasi. Guru memperbolehkan siswa untuk membuka buku catatan,
mengakses internet, dan sumber belajar lainnya. Bentuk tes pilihan ganda atau
uraian yang disiapkan guru perlu diadaptasi agar jawaban siswa tidak sekedar
memindahkan atau mengungkapkan kembali apa yang dipelajari, tetapi siswa
mampu menuangkan hasil berpikirnya dengan menggunakan konteks kehidupan

nyata sebagai media penerapan pengetahuan dalam kondisi yang berbeda.

Kinerja/Praktik

Penilaian kinerja/praktik digunakan untuk menilai kemampuan
bertindak, yaitu melakukan gerak motorik, langkah prosedural, dan atau kinerja
tertentu yang dapat diamati. Pengamatan langsung dapat dilakukan pada saat
melakukan kegiatan seperti eksperimen, presentasi, tugas projek, pertunjukan,
pameran, praktik ibadah, dan kegiatan prosedural lainnya. Pengamatan tidak
langsung pada kondisi khusus dapat dilakukan melalui rekaman video, rekaman

audio, atau dokumentasi foto.
Produk

Penilaian produk digunakan untuk menilai kemampuan berpikir dan
bertindak dalam bentuk hasil akhir kekmampuan tersebut. Produk yang dinilai
dapat berbentuk produk riil (barang jadi seperti poster, lukisan, alat peraga,
atau hasil produk lainnya) dan produk ide/gagasan dalam bentuk dokumen
(seperti bahan presentasi, laporan, proposal projek, karya tulis, atau dokumen
lainnya) sebagai hasil berpikir menerapkan pengetahuan dalam menyelesaikan

masalah.
Projek

Penilaian projek digunakan untuk menilai kemampuan berpikir dan
bertindak dalam merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan kegiatan
projek, termasuk projek bersama lintas mata pelajaran. Penilaian projek
mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan.
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d. Portofolio

Penilaian portofolio digunakan untuk menilai kemampuan berpikir dan
bertindak secara bertahap dan berkelanjutan sehingga diperoleh informasi
perkembangan atau peningkatan kemampuan tersebut. Beberapa kompetensi
mata pelajaran, seperti: Bahasa Indonesia, PJOK, Prakarya dan Kewirausahaan,
atau mata pelajaran lain dapat menggunakan penilaian portofolio sesuai dengan
kompetensi yang bertahap dan berkelanjutan.

Dalam kondisi khusus penilaian keterampilan perlu diadaptasi
dalam pelaksanaan disesuaikan dengan ketersediaan sumber daya dan
kemampuan pelaksanaan oleh siswa. Sumber daya yang dimaksud dapat
memanfaatkan alat dan bahan yang tersedia di rumah atau lingkungan

sekitar, memanfaatkan aplikasi virtual, dan media sosial.

Secara keseluruhan dalam kondisi khusus dimungkinkan terjadinya
kolaborasi pembelajaran dan penilaian antar kompetensi dasar, lintas
mata pelajaran, sekaligus menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Dengan cara ini dapat mengurangi beban tugas siswa,
membiasakan pembelajaran kontekstual dan komprehensif, sehingga

mampu mengefektifkan proses pembelajaran dan penilaian.

C. Mekanisme Penilaian

Mekanisme penilaian oleh pendidik dilakukan melalui tahapan perencanaan,

pelaksanaan, pemanfaatan hasil dan tindak lanjut, serta pelaporan.

Penilaian sikap dilakukan oleh semua guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas,

serta orang tua. Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan:
a. mengamati perilaku siswa selama pembelajaran;

b. mencatat perilaku siswa dengan menggunakan lembar observasi/pengamatan;
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c. menindaklanjuti hasil pengamatan; dan
d. mendeskripsikan perilaku siswa.

Mekanisme penilaian sikap dijelaskan pada skema berikut.

. 1
Observasi : Dilaksanakan :
—» oleh guru —, selama proses '
— Sumber MP selama : daring :
Utama n | semester e I ey '
Observasi TTTTTTTTTTS
L oleh guru > Perilaku didalam :
BK dan Wali 1 dan diluar daring :
kelas selama - |
| semester
Penilaian |==meeeecccees
i 1 : ;
Sikap 1 Perilaku siswa :
1 .
: dalam kehidupan
Observasi ! A
oI':he e I sehari-hari :
—> 1 didalam dan diluar !
Orangtua ' al |
, rumah i
lecccm e ————
T H
Sumbfer || Observasi i Dilaksanakan :
Penunjan oleh siswa . ! sesering mungkin !
1 1
1 1
L e e e 1

Gambar 1. Skema Penilaian Sikap

Penilaian pengetahuan dilakukan melalui tahapan:
a. menyusun perencanaan penilaian;

b. mengembangkan instrumen penilaian;

c. melaksanakan penilaian;

d. melaporkan hasil penilaian; dan

e. memanfaatkan hasil penilaian.

Pada kondisi khusus dan pembelajaran jarak jauh, penilaian pengetahuan

dilaksanakan terintegrasi selama proses pembelajaran.
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Penilaian keterampilan dilakukan melalui tahapan:
a. menyusun perencanaan penilaian;

b. mengembangkan instrumen penilaian;

c¢. melaksanakan penilaian;

d. melaporkan hasil penilaian; dan

e. memanfaatkan hasil penilaian.

Pada keadaan khusus dan pembelajaran jarak jauh, penilaian keterampilan

dilaksanakan terintegrasi selama proses pembelajaran.

D. Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian adalah alat ukur untuk memperoleh informasi kemampuan
siswa. Instrumen penilaian yang digunakan oleh pendidik dalam bentuk tes, pengamatan,
penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain dikembangkan sesuai dengan

karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan siswa.

Instrumen penilaian dikembangkan berdasarkan kisi-kisi, memuat indikator yang
dijabarkan dari kompetensi dasar. Bentuk instrumen sebagai alat ukur bergantung pada
teknik dan bentuk penilaian yang dilengkapi dengan pedoman penskoran dan pedoman
penilaian. Hasil pengukuran berupa skor untuk kemudian dikonversi menjadi nilai

menggunakan pedoman penskoran dan pedoman penilaian.
1. Instrumen pengamatan sikap berupa daftar cek sikap atau perilaku yang diamati.

2. Instrumen penilaian diri dan penilaian antar teman berupa daftar cek/isian

sikap atau perilaku yang diamati.

3. Instrumen tes tertulis berupa soal pilihan ganda, uraian, jawaban singkat, dan

sebagainya.
4. Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan lisan.
5. Instrumen penugasan berupa daftar perintah melaksanakan tugas.

6. Instrumen praktik/kinerja berupa daftar perintah melakukan pekerjaan/
perbuatan tertentu untuk dipraktikkan atau ditunjukkan.
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Instrumen penilaian produk berupa perintah membuat sebuah produk tertentu,
baik produk nyata atau barang jadi, dan atau produk ide/gagasan berupa
dokumen atau tulisan.

Instrumen  penilaian projek berupa perintah untuk merencanakan,

melaksanakan, dan melaporkan tugas proyek.

Instrumen penilaian portofolio berupa perintah untuk mengumpulkan sejumlah
bukti portofolio yang akan dinilai.

Alur pengembangan instrumen penilaian sikap diilustrasikan sebagai berikut.

kompetensi (KI- Menjabarkan KI-KD aspek/perilaku
menjadi indikator C o
KD) yang dinilai

Menentukan
Menetapkan )
pedoman penilaian teknik dgnlbentuk
penilaian

Gambar 2 . Skema Penilaian Sikap

Penjabaran alur pengembangan instrumen penilaian sikap tersebut dijabarkan

sebagai berikut.

1.

Menganalisis Komptensi Inti dan Kompetensi Dasar untuk mendapatkan aspek

sikap utama dan pendukung yang dapat diamati dan diukur.

Mengembangkan indikator dari kompetensi dasar hanya untuk matapelajaran
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dan PPKn.

Menentukan aspek/perilaku yang menjadi fokus penilaian.
Menentukan teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan sikap utama.

Menyusun pedoman penilaian sikap berdasarkan hasil akhir kecenderungan

bersikap/perilaku dengan hasil minimal baik.
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Alur pengembangan instrumen penilaian pengetahuan diilustrasikan sebagai

berikut.

Menganalilsis Menjabarka_n KD Menentukan teknik
Kompetensi (KI keterampilan dan bentuk
dan KD) menjadi indikator
Menentukan
pedoman skor dan Menentukgn_ as_pek
nilai yang dinilai

Gambar 3. Alur Pengembangan Instrumen Penilain Pengetahuan

Alur pengembangan instrumen penilaian pengetahuan tersebut dijabarkan sebagai

berikut:

1. Menganalisis Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar berdasarkan urgensi,
kontinuitas, relevansi, dan keterpakaian.

2.  Mengembangkan kompetensi dasar menjadi indikator penilaian atau indikator

soal
3. Menentukan teknik dan bentuk penilaian.

4. Menentukan skor dan nilai berdasarkan kompleksitas substansi dan tingkatan

berpikir.

Alur pengembangan instrumen penilaian keterampilan diilustrasikan sebagai

berikut.

Menganalisis Menjabarkan KD
keterampilan

menjadi indikator

Menentukan teknik
dan bentuk

Kompetensi (KI
dan KD)

Menentukan
pedoman skor dan Menentukan aspek
nilai yang dinilai

Gambar 4. Alur Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan
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Alur pengembangan instrumen penilaian keterampilan tersebut dijabarkan sebagai

berikut.

1.

Menganalisis Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar berdasarkan urgensi,

kontinuitas, relevansi, dan keterpakaian.

Mengembangkan kompetensi dasar menjadi indikator penilaian atau indikator

soal.
Menentukan teknik dan bentuk penilaian.
Menentukan aspek yang dinilai.

Menentukan pedoman skor dan nilai berdasarkan kompleksitas prosedural,
tingkat berpikir dan bertindak. Kompleksitas prosedural yang dimaksud adalah
tingkat kesulitan pada aktivitas yang membutuhkan psikomotorik.

E. Pengolahan Hasil dan Tindak Lanjut Penilaian

Hasil penilaian ditindaklanjuti berdasarkan aspek yang dinilai. Hasil penilaian sikap

oleh guru mata pelajaran, guru BK, walikelas, dan orang tua berupa predikat dan deskripsi

diakumulasi menjadi nilai sikap minimal baik pada setiap akhir semester diilustrasikan

sebagai berikut

Nilai Sikap dari
guru (PABP, Nilai Sikap
PPKn, mapel lain, Keputusan dalam bentuk
wali kelas, dan Dewan Guru Predikat dan
BK), masukan Deskripsi

orang tua

Gambar 5. Skema Hasil Penilaian Sikap

Tindak lanjut hasil penilaian sikap adalah berupa pembinaan bagi siswa yang belum

mencapai predikat baik dan penguatan bagi siswa yang sudah baik.

Penilaian pada Kondisi Khusus di SMA 19



Proses perolehan nilai pengetahuan mata pelajaran diperoleh dari capaian tiap KD

melalui proses yang disajikan dalam ilustrasi berikut ini.

Nilai
o Pengetahuan
lef“ tes Nilai KD dalam bentuk
(tertulis/lisan)
dan penugasan Pengetahuan Angka (0 -
penug 100) dan
Deskripsi

Gambar 6. Skema Hasil Penilaian Pengetahuan

Hasil penilaian pengetahuan dinyatakan dengan angka 0 — 100 disertai dengan
deskripsi kompetensi sesuai KD yang dibelajarkan. Deskripsi memuat keunggulan
pencapaian kompetensi dan kelemahan pencapaian kompetensi. Tindak lanjut
keunggulan dapat diberikan pengayaan sedangkan tindak lanjut kelemahan pencapaian

kompetensi dilakukan pembelajaran remedial.

Proses perolehan nilai keterampilan mata pelajaran diperoleh dari capaian tiap KD

melalui proses yang disajikan dalam ilustrasi berikut ini.

Nilai
Keterampilan
dalam bentuk
Angka (0-100)
dan Deskripsi

Nilai praktik,
produk,
projek, atau
portofolio

Skor aspek
yang dinilai

Nilai KD
Keterampilan

Gambar 7. Skema Hasil Penilaian Keterampilan
llustrasi di atas dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Pada saat menilai keterampilan, tiap aspek yang dinilai diberikan skor sesuai

dengan pedoman penskoran.
Contoh dalam menentukan aspek

a. Produkbahan presentasiterdiridariaspek kecukupanisi (A1), aspek kualitas
tampilan (A2), aspek komposisi teks dan gambar (A3) dan seterusnya,
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b. Kinerja praktek terdiri dari perilaku menggunakan alat (A1), mengukur

(A2), membaca hasil (A3), dan seterusnya.

2. Akumulasi skor perolehan dari semua aspek yang dinilai dikonversi menjadi
nilai keterampilan (praktik, produk, projek, portofolio, atau bentuk lain) dengan
rumus sebagai berikut.

A1 +A2 +A3 +“‘.

NP = Jumlah skor maksimum x100

NP = Nilai praktik, produk, projek, portofolio, atau bentuk lain
A = Skor aspek yang diamati pada tiap bentuk

3. Nilai Keterampilan tiap KD diperoleh dari rata-rata NP (praktik, produk, dan
lainnya) yang dilakukan. Jika terdapat dua atau lebih NP dengan teknik/bentuk

yang sama, maka digunakan nilai optimum.

4. Nilai Keterampilan setiap mata pelajaran dihitung berdasarkan rata-rata nilai
KD.

Hasil penilaian keterampilan dinyatakan dengan angka O — 100 disertai dengan
deskripsi kompetensi sesuai KD yang dibelajarkan. Deskripsi memuat keunggulan
pencapaian kompetensi dan kekurangan pencapaian kompetensi yang perlu
ditindaklanjuti. Tindak lanjut keunggulan dapat diberikan pengayaan sedangkan tindak

lanjut kelemahan pencapaian kompetensi dilakukan pembelajaran remedial.
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Strategi penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dilaksanakan
melalui langkah berikut ini.

Melaksanakan
Penilaian

Mengembangkan
Instrumen

Menyusun
‘ Kisi-kisi

Gambar 8. Strategi Pelaksanaan Penilaian

A. Menyusun Kisi-Kisi

Dalam menyusun kisi-kisi, kompetensi dasar dijabarkan menjadi indikator
pencapaian kompetensi, indikator soal/aspek yang dinilai, dan teknik-bentuk penilaian

yang digunakan. Alur pengembangan kisi-kisi diilustrasikan sebagai berikut.

KD (sikap,
pengetahuan,
keterampila)

Teknik
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Indikator Kisi-kisi

Gambar 9. Alur Pengembangan Kisi-Kisi
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Berikut ini contoh kisi-kisi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada

beberapa mata pelajaran.

Tabel 1. Contoh Kisi-Kisi Penilaian Sikap PPKn

Semes- | Kompetensi Dasar (KI, Sikap yang e . Bentuk
ter KD) dikembangkan Bl Ep U=l Instrumen
* Religius
(cinta damai,
2.4 Bersikap pro- hidup rukun,
. persahabatan,
aktif dalam mengem-
ketulusan)
bangkan persatuan dan ) .
. - ¢ Nasionalisme _ Lembar
.. kesatuan bangsa sebagai | Religius dan Penilaian .
Ganijil . - . rela berkor- - Checklist
upaya dalam menjaga Nasionalisme Diri
ban, tangguh,
dan mempertahanakan .
cinta tanah
Negara Kesatuan Repub- . .
. . air, menjaga
lik Indonesia .
lingkungan,
taat hukum,
disiplin)
Tabel 2. Contoh Kisi-Kisi Tes Tertulis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
. Ben-
No Kompetensi Materi Kls | Level Indikator Soal No tuk
Dasar Soal
Soal
1. [3.3 Teks Xl | C4 Disajikan teks 1 PG
Mengiden- eksplanasi Penalaran | eksplanasi tentang peristiwa
tifikasi bencana alam,
informasi peserta didik dapat men-
(pengetahuan ganalisis isi bagian informasi
dan urutan yang terkandung dalam teks
kejadian) tersebut.
dalam tek§ C-5 Disajikan teks 2 Uraian
gksplanam Penalaran | eksplanasi tentang peristiwa
I|sa!n dan bencana alam,
tulis. peserta didik dapat men-
geva-
luasi isi bagian informasi
yang terkandung dalam teks
tersebut.
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Tabel 3. Contoh Kisi-Kisi Penilaian Keterampilan Mata Pelajaran Fisika

Kompetensi Dasar

Indikator

Teknik Penilaian

Aspek Yang Dinilai

4.2 Melakukan per-
cobaan tentang sifat
elastisitas suatu ba-
han berikut presenta-
si hasil percobaan
dan pemanfaatannya

Mempraktikkan
percobaan hukum
Hooke dengan lang-
kah kerja ilmiah (s)

Kinerja

melalui rekaman
foto dan atau
video

Mengoperasikan aplikasi
Melakukan instruksi kerja
Mengukur dan menyaji data
Mengolah dan menafsirkan
hasil

Menganalisis dan
melaporkan hasil
percobaan dalam
bentuk deskriptif

Produk (Lapo-
ran)

Laporan deskriptif
Cakupan isi laporan
Teknik pengetikan
Sajian Data dan Grafik
Hasil regresi dan gradien
Dokumentasi

Ketepatan waktu

B. Mengembangkan Instrumen

Kegiatan mengembangkan instrumen, setidaknya dilakukan dalam tiga langkah,

yaitu:

Instrumen penilaian sebagai alat bantu pengukuran bergantung pada teknik dan

bentuk penilaian yang dilengkapi dengan pedoman penskoran dan pedoman penilaian.

Berikut ini beberapa contoh instrumen penilaian oleh pendidik.

a. Instrumen penilaian diri dan penilaian antar teman berupa daftar cek/isian

sikap atau perilaku yang diamati
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Penilaian Diri

Lembaran ini diisi oleh siswa sendiri untuk menilai sikap sosial siswa dalam percaya
diri. Berilah tanda cek (v) pada kolom “ya/tidak” yang ditampilkan oleh siswa, dengan

kriteria sebagai berikut.
Nama Siswa D e

Kelas / No. e —— [ o,

=
o

Aspek Penilaian Diri Ya Tidak

Saya menjaga perasaan teman

Saya berdiskusi dengan sopan dan baik

Saya bersahabat dengan siapapun tanpa memandang perbedaan

Saya tulus membantu teman yang mengalami kesulitan belajar

Saya terlalu membela yang benar

Saya mengajarkan tugas dengan baik

Saya tidak keluar rumah jika tidak sedang ada hal penting

Saya menjaga kebersihan diri dan lingkungan

O| 0 N| o] | | W| N| =

Saya menaati aturan pemerintah 3M saat pandemik Covid-19

[y
o

Selalu memakai mesker, menjaga jarak minimal satu meter dan
mencuci tangan dengan sabun

b. Instrumen tes tertulis berupa soal pilihan ganda, uraian, jawaban singkat, dan

sebagainya
Soal Uraian

Jawablah soal berikut ini di buku catatan. Anda boleh membuka buku paket,
browsing internet, dan bertanya kepada orang di rumah. Hasil jawaban ditulis

dengan tangan dan dikirim melalui platform/LMS, atau langsung.

Kekayaan Natuna yang buat China gelap mata

Presiden Joko Widodo, dalam wawancaranya dengan Surat Kabar
Jepang, Yomiuri Shimbun, mengkritik pemerintah China yang memasukkan
Kabupaten Natuna, Provinsi Kepulauan Riau sebagai bagian wilayahnya.
Jokowi menilai China perlu hati-hati menentukan peta perbatasan lautnya.
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Daerah yang memiliki luas sekitar 141.901 Km? ini disebut memiliki kekayaan
alam melimpah. Disebut cadangan gas alam di kepulauan tersebut terbesar
di Asia Pasifik, bahkan dunia. Hitungan pemerintah mengacu pada salah
satu ladang gas alam vyaitu Blok Natuna D-Alpha, di mana menyimpan
cadangan gas dengan volume 222 triliun kaki kubik (TCT). lJika diambil,
cadangan gas alam itu tidak akan habis untuk 30 tahun mendatang.

Sementara, potensi gas yang recoverable atau yang bisa diperkirakan di
Kepulauan Natuna sebesar 46 tcf (triliun cubicfeet) setara dengan 8,383 miliar
barel minyak. Total, jika digabung dengan minyak bumi, terdapat sekitar 500
juta barel cadangan energi hanya di blok tersebut. Maka wajar saat sejumlah
ahli mengklaim wilayah ini memiliki cadangan energi terbesar di dunia.

Sumber http://www.merdeka.com/uang/kekayaan-natuna-yang-buat-china-
gelap-mata.html

1) Setujukah Anda dengan kritik Presiden Jokowi? Berikan alasannya!

2) Mengapa para ahli mengklaim wilayah ini memiliki cadangan energi terbesar
di dunia?

c. Instrumen penugasan

Contoh Penugasan Terintegrasi Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan,

Seni Budaya (Seni Rupa), dan Ekonomi
“Di masa pandemi Covid-19 saat ini banyak ditemui
masker terbuat dari kain perca”

a). Buatlah analisis terhadap masker tersebut berkaitan dengan konsep, unsur,
prinsip, bahan, dan teknik dalam produk masker yang kamu temukan!
(Tugas Seni Rupa Kelas X KD 3.1).

b). Berdasarkan masker yang anda temukan tentukan komponen biaya
produksi pembuatan masker tersebut! (Tugas Prakarya dan Kewirausahan
Kelas X KD 3.4).

c). Buatlah deskripsi tentang masalah ekonomi yang mendorong maraknya
penjualan masker, pelaku ekonomi, dan perannya dalam fenomena masker
tersebut! (Tugas Ekonomi Kelas X KD 3.3).
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d. Instrumen praktik/kinerja berupa perintah melakukan pekerjaan/perbuatan

tertentu untuk dipraktikkan atau ditunjukkan.

Mata pelajaran

Instrumen (Perintah)

Pendidikan Agama Islam

Bacakan surat Al Bagarah Ayat 181 — 182 dengan memperhatikan
tajwid dan adab yang benar.

Bacakan surat Al Bagarah Ayat 181 — 182 dengan fasih dan lancar

e. Instrumen penilaian produk berupa perintah membuat sebuah produk tertentu,

baik produk nyata atau barang jadi, dan atau produk ide/gagasan berupa

dokumen atau tulisan.

Mata pelajaran

Instrumen (Perintah)

Selama pandemi COVID-19 setiap orang melindungi diri dan kelu-
arga agar bisa bertahan hidup meski harus berdiam di rumah tanpa
bekerja atau berusaha. Pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
menjadi berkurang dan tabungan menipis. Interaksi sosial dibatasi,
situsi menjadi sulit. Padahal tetangga dan kerabat bahkan banyak
yang jatuh miskin dan sulit memenuhi kebutuhan.

Buatlah sebuah proposal kegiatan untuk mengimplemen-tasikan
nilai-nilai pancasila yang relevan dalam situasi sulit ini. Proposal
memuat latar belakang, tujuan, nilai pancasila yang dikembangkan,
bentuk kegiatan, dan jadwal pelaksanaan. Proposal diketik dalam
format dan struktur formal: kertas A4, font 12 times new roman,
spasi 1,5, dan margin standar.

Sebelum digunakan instrumen perlu ditelaah dengan cermat agar instrumen yang

digunakan valid. Ada dua telaah yang dapat dilakukan yaitu telaah kualitatif dan telah

kuantitatif. Guru wajib melaksanakan telaah kualitatif dari segi substansi, bahasa, dan

konstruksi.

Hasil telaah instrumen memberikan informasi instrumen yang dapat digunakan,

direvisi, atau dibatalkan.

C. Melaksanakan Penilaian

Pelaksanaan penilaian dalam kondisi khusus dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu

menyampaikan informasi rencana penilaian, melaksanakan penilaian, dan memberi

umpan balik terhadp hasil penilaian.
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Penilaian sikap bertujuan untuk mengetahui capaian dan membina perilaku dan
budi pekerti menjadi lebih baik. Penilaian selama proses pembelajaran jarak jauh bersifat
penguatan, motivasi, apresiasi dalam bentuk deskripsi agar siswa tetap percaya diri, dan

termotivasi.

Penilaian sikap dilakukan secara rutin dan berkelanjutan setiap pertemuan. Guru,
orang tua, dan keluarga harus mengamati siswa. Siswa yang memiliki perilaku yang
kurang baik dicatat untuk ditindaklanjuti, sementara siswa yang memiliki perilaku normal

tidak perlu dicatat karena sudah mencapai sikap yang baik.

Berikut contoh strategi dalam melakukan penilaian sikap pada pembelajaran jarak

jauh/daring pada masa kondisi khusus.

Tabel 4. Contoh Strategi Penilaian Sikap

Metode

Sebelum

Saat Kegiatan

Sesudah

Pelaksanaan

sediaan gawai /laptop/
komputer dan akses
internet; b. aplikasi me-
dia pembelajaran daring
yang akan digunakan;

C. cara penggunaan
aplikasi daring; d. materi
dan jadwal pembelaja-
ran daring; e. kontrak
pembelajaran dan me-
kanisme pembelajaran
daring.

sesudah pembela-
jaran.

Memberikan kesem-
patan kepada siswa
untuk bertanya,
mengemukakan
pendapat, dan atau
melakukan refleksi.

Penilaian

Tatap Membuat grup Membuat grup Memberi- Menilai atau

Muka WhatsApp (atau aplikasi | WhatsApp (atau kan umpan mengecek ket-

Virtual komunikasi lainnya) aplikasi komunikasi balik terhadap | epatan kehad-
sebagai media interaksi | lainnya) sebagai karya/ tugas iran siswa untuk
dan komunikasi dengan | media interaksi dan | siswa/lembar | menunjukkan
orang tua/wali siswa komunikasi dengan refleksi dari menilai sikap
dan atau siswa. orang tua/wali siswa | hasil pengala- | disiplin.
Mendiskusikan dengan | dan atau siswa. man belajar Menanam-
orang tua/wali siswa Mengajak siswa secara virtual | kan nilai-nilai
dan atau siswa: a. keter- | berdoa sebelum dan spiritual.

Dapat menilai
keseriusan,
fokus atau seba-
liknya
Memberikan
umpan balik ter-
hadap hasil kar-
ya/tugas siswa
adalah sebagai
upaya melaku-
kan asesmen as
learning.
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Pelaksanaan

Metode | Sebelum Saat Kegiatan Sesudah .
Penilaian

LMS Memantau aktivitas | Diberikan Menilai sikap

asink- siswa dalam LMS. tugas dalam belajar dan par-

ronise Membuka layanan upaya pening- | tisipasi siswa

konsultasi bagi siswa | katan pema-
yang mengalami kes- | haman.
ulitan selama proses
pembelajaran.

Dalam kondisi khusus penilaian terintegrasi dalam bentuk penugasan atau tes

tertulis yang diadaptasi lebih disarankan dengan pemberian umpan balik secara terus

menerus untuk menguatkan proses belajar siswa dari rumah baik dengan moda daring,

luring, maupun kombinasi.

Berikut ini contoh langkah pelaksanaan penugasan dan tes tertulis yang terintegrasi

dengan kegiatan pembelajaran dan diadaptasi dalam konsisi khusus.

a.

Di awal semester atau pertemuan pertama setiap KD, guru menyampaikan
rencana yang akan dilaksanakan berkaitan dengan penilaian tugas. Tugasnya
adalah setiap akhir pertemuan siswa diminta membuat catatan. Catatan dibuat
dengan tulisan tangan dan bahasa sendiri memuat pengalaman dan konten
yang didiskusikan. Hasil catatan tersebut dikumpulkan melalui platform/LMS,
atau secara langsung dalam rentang waktu yang disediakan.

Selama pengumpulan tugas catatan tersebut, guru merespon dengan memberi
umpan balik, memberi catatan tentang keberhasilan, koreksi, dan kekeliruan
yang ada dan memberikan nilai hasil tugas. Dalam rentang tersebut siswa masih

dapat memperbaiki untuk memperoleh nilai terbaik.

Pada pertemuan akhir KD, guru memberikan tes tertulis melalui platform atau
LMS untuk dijawab dengan adaptasi boleh membuka buku catatan, jelajah
intenet, dan bertanya kepada orang di rumah. Tes tertulis dalam bentuk uraian
dengan level kognitif penerapan dan penalaran. Soal dibuat dengan stimulus
yang berbeda dengan apa yang didiskusikan dalam konteks yang berbeda.
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Pelaksanaan penilaian keterampilan dalam kondisi khusus dilakukan dengan langkah

berikut ini.

1).

2).

3).

4).

Menskor,
Memberi Umpan
Balik, Menilai

Mengontrol
dan/atau
Membimbing

Menyampaikan Memberi

Rencana Instruksi Kerja

Gambar 10. Langkah Pelaksanaan Penilaian Keterampilan Dalam kondisi khusus

Rencana penilaian keterampilan disampaikan di awal semester, dan pertemuan
pertama setiap KD. Penyampaian informasi ini dapat dilakukan dengan berbagai
cara: melalui media sosial, website sekolah, LMS (learning management system),

pesan singkat (sms), atau disampaikan langsung (luar jaringan).

Instruksi ditulis rinci dan jelas karena akan menjadi pedoman bagi siswa dalam
menunjukkan kemampuannya, serta digunakan bagi guru dalam menilai aspek
yang dinilai. Instruksi kerja diberikan melalui media/platform yang digunakan
dan instruksi dalam bentuk cetak dapat disampaikan langsung (luring) kepada

siswa.

Selama pelaksanaan kegiatan penilaian keterampilan, guru mengontrol dan
membimbing kegiatan siswa.

Menskor adalah menentukan angka pada aspek yang dinilai. Menilai adalah
mengolah seluruh skor menjadi nilai dalam bentuk angka (0 — 100). Memberi
umpan balik adalah mengoreksi, mengklarifikasi, dan memperbaiki kekeliruan,
memperkuat keberhasilan, serta memotivasi siswa untuk lebih meningkatkan

kemampuannya.

D. Praktik Baik Perencanaan, Pelaksanaan, dan Hasil Penilaian

Untuk menambah inspirasi melaksanakan penilaian dalam kondisi khusus, beberapa

praktik baik penilaian disajikan dalam contoh berikut ini.
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a. Perencanaan

Tabel 5. Contoh Perencanaan Penilaian Sikap

No

Semester

Sikap yang
dikembangkan

Butir-butir Sikap

Metode

Teknik

Instrumen

Ganijil

Religius dan
Kemandirian

Religius (ibadah
tepat waktu,
toleransi, meng-
hargai perbedaan,
tidak memaksakan
kehendak, anti
perundungan dan
kekerasan)
Kemandirian
(memiliki etos kerja
yang tinggi, berdaya
juang, professional,
kreatif, pembelajar
sepanjang hayat)

Daring
(Virtual)

Obser-
vasi

Lembar
daftar cek
(checklist)

Genap

Religius dan
Nasionalisme

Religius (cinta da-
mai, hidup rukun,
persahabatan,
ketulusan)
Nasionalisme
(rela berkorban,
tangguh, cinta
tanah air, menjaga
lingkungan, taat
hukum, disiplin)

Daring
(LMS)
Luring

Penilaian
Diri

Lembar cek
(checklist)

yang dikirim
melalui link
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b. Pelaksanaan menggunakan Instrumen Penilaian Diri dan Pengamatan Orang

Tua
LEMBAR PENILAIAN DIRI
Petunjuk:

Lembaran ini diisi oleh siswa sendiri untuk menilai sikap sosial. Berilah tanda cek ( v )
pada kolom “ya/tidak” yang ditampilkan oleh siswa, dengan kriteria sebagai berikut:

Nama Siswa L e araa

Kelas / No. e —— Y 2T

No | Aspek Penilaian Diri Ya Tidak

1 Saya menjaga perasaan teman

2 | Saya berdiskusi dengan sopan dan baik

Saya bersahabat dengan siapapun tanpa memandang perbe-
daan

Saya tulus membantu teman yang mengalami kesulitan belajar

Saya selalu membela yang benar

Saya tidak keluar rumah jika tidak ada hal penting

Saya menjaga kebersihan diri dan lingkungan

4
5
6 | Saya mengerjakan tugas dengan baik
7
8
9

Saya mentaati aturan pemerintah 3M saat pandemik COVID-19

10 | Melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
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LEMBAR PENGAMATAN SIKAP OLEH ORANG TUA
Petunjuk

Isilah dengan tanda cek (v) pada kotak yang tersedia berdasarkan pengamatan
bapak/lbu/Wali Murid di rumah.

Nama Siswa e
Kelas e

Semester R

No | Nilai Utama/ Butir Sikap Ya Tidak

1. Religiusitas

1.1 patuh melaksanakan ibadah

1.2 bersikap dan bertindak atas dasar pengabdian kepada
Tuhannya

1.3 saling menghargai antar umat beragama

2. Nasionalisme

2.1 disiplin dan taat pada peraturan di rumah dan sekolah

2.2 bangga sebagai bangsa Indonesia

2.3 bercita-cita membangun negaranya

3. Kemandirian

3.1 Melaksanakan tugas pembelajaran tanpa diperintah

3.2 kerja keras saat mengikuti pelajaran, mengerjakan tugas,
kreatif

3.3 mampu mengurus kebutuhan dan menjaga kebersihan
kamar

4. Gotong Royong

4.1 biasa membantu pekerjaan di rumah

4.2 kerjasama yang baik di rumah dan lingkungan

5. Integritas

5.1 jujur dalam keseharian

5.2 bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas

Orang tua
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c. Hasil Pengamatan dalam Jurnal

Tabel 6. Contoh Jurnal

No | Waktu Nama Kejadian/Perilaku ;Lg; ;Z::;f/ Tindak Lanjut

1 22/8/2020 | Ujang Selalu aktif dalam Sosial + Diberikan
menjawab pertanyaan, | Kreatif, apresiasi untuk
memberikan tanggapan | komu- terus belajar
pada pembelajaran nikasi dan lebih
daring. meningkatkan

prestasi.

2 | 28/8/2020 | Nursyam | Melapor kepada guru Integritas | + Diapresiasi/
bahwa dia tidak mengi- | Jujur pujian atas
kuti pembelajaran dar- kejujuranya.
ing karena orang tuanya
tidak mampu untuk
membeli HP android.

3 | 12/8/2020 | Santy Membantu teman Gotong + Diapresiasi/
yang tidak punya akses royong pujian.
internet untuk belajar Suka me-
bareng di rumah dengan | nolong
mendapat persetujuan
orang tua dan tetap
melaksanakan protokol
kesehatan

4 |3/9/2020 lwan Selalu mengirim tugas - Diingatkat
yang diberikan tidak Disiplin agar mengirim
sesuai waktu yang diten- tugas tepat
tukan. waktu

5 |12/9/2020 | Hesty Dengan senang hati Religius + Diapresiasi/
memimpin doa sebelum | Percaya pujian
memulai dan mengakh- | diri
iri pembelajaran dalam
daring.

6 15/9/2020 | Yusuf Membantu temanmem- | Toleransi |+ Diapresiasi/
persiapkan perayaan hari | beragama pujian
—hari besar keagamaan Kerja
yang berbeda dengan sama
agamanya di lingkungan | Suka me-
tempat tinggal. nolong
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a. Contoh Tes Tertulis Uraian

Tes tertulis uraian dalam kondisi khusus diadaptasi untuk mengakomodasi
keterbatasan dalam pengawasan dengan tetap mendorong siswa belajar dari rumah.
Mereka diperbolehkan membaca dan mencari informasi dari sumber belajar. Langkah-

langkah tes tertulis sebagai berikut.
1) Soaldirancang padalevel penalaran dengan menggunakan stimulus kontekstual.

2) Informasi pelaksanaan tes tertulis dilakukan melalui media komunikasi yang

digunakan.
3) Soal diunggah melalui platform.

4) Siswa menjawab pada rentang waktu yang ditentukan, dan segera dikirim

melalui media yang disepakati.

Kisi-Kisi

Kompetensi Dasar Indikator Soal Level Kognitif | Bentuk | No Soal

3.2 Menganalisis sifat | Disajikan data grafik perco- Penalaran (C-4) | Uraian 1
elastisitas bahan dalam | baan elastisitas, siswa dapat
kehidupan sehari hari | menafsirkan grafik hasil
percobaan

Disajikan data dua perco- Penalaran (C-6) | Uraian 2
baan dalam bentuk grafik,
siswa dapat memprediksi
penggunaan pegas elastis
dalam percobaan
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Tampilan Soal

Soal Uraian

1. Berikut ini data hasil percobaan Hooke dengan mengguanakan pegas elastis.
Percobaan dilakukan dengan menarik pegas pada panjang tertentu, siswa
diminta mencatat panjang pegas dan membaca neraca pegas pada setiap kali
menarik pegas. Siswa diminta membuat grafik melalui tabel data dengan sumbu
X sebagai data pertambahan panjang dalam meter (m), dan sumbu y sebagai
gaya hasil pengukuran neraca pegas dalam Newton (N). Grafik hasil percobaan

adalah sebagai berikut.

Perhatikan hasil eksperimen dua pgasi yang disusun seri di bawah ini. Pernyataan yang tidak sesuai dengan grafik adolah ....
Eksperiment 2 Pegas Seri

205.73AL - 0.1787 bt

0.04 ). 0 5 .1

Persamaan regresi F = 205.73AL - 0.1787
Gradient 205.73

Berikan tafsiran atas grafik tersebut, dengan menjawab beberapa pertanyan berikut
ini.

a. Apa variabel bebas dan variabel terikat pada percobaan ini?

b. Berapa besar konstanta pegas yang digunakan?

c. Apa kesimpulan hasil percobaan?
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2. Berikut ini data dua percobaan dengan hasil percobaan dalam bentuk grafik.

Perhatikan hasil eksperimen satu pegas dan dua pegas seri berikut ini. Konstanta pegas yang digunakan pada susunan seri

masing-masing adalah ... N/m

Percobaan 1 pegas g
ik Eksperiment 2 Pegas Seri
F

F= 399.2BAl. + 0.1659 . F = 205.73AL - 0.1787

Persamaan regresi F= 399.28AL + 0.1659 Persamaan regresi F = 205.73AL - 0.1787
Gradient 399.28 Gradient 205.73

Percobaan dilakukan dengan menggunakan pegas identik.

a. Berapa besar konstanta pegas identik tersebut?

b. Bagaimana kecenderungan nilai gradien, bila dua pegas disusun paralel? Berikan
dua alasan atas jawaban tersebut!

c. Bila 4 pegas disusun seri, berapa perkiraan nilai gradien yang akan dihasilkan?

Pedoman Penskoran

No Kunci Jawaban/Rubrik Skor
1 Variabel bebas: pertambahan panjang 1
Variabel terikat: Besar gaya 1

Jumlah skor: 2

Konstanta pegas = nilai gradian = 205,73 N/m
Lengkap dengan satuan 2
Tanpa satuan 1
Skor tertinggi =2

Makin besar pertambahan panjang, makin besar gaya

pegasnya 3
Pernyataan sesuai dengan urutan tepat 2
Pernyataan dengan urutan terbalik 1
Ada pernyataan tidak sesuai variabel Skor tertinggi=3

Jumlah Skorno1=7
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No

Kunci Jawaban/Rubrik

Skor

Menyatakan dengan gradien 399,28 N/m
Menyatakan dengan gradien 205,73 N/m
Menyatakan dengan angka lain dari grafik sesuai grafik.

3
2
1
Skor tertinggi: 3

“Akan membesar, karena susunan pegas paralel akan
semakin kuat, nilai konstanta makin besar, dan gradiennya
makin membesar”

Jawaban benar dengan dua pernyataan alasan 3
Jawaban benar dengan satu penyataan alasan 2
Jawaban benar, tanpa alasan 1
Skor tertinggi: 3
Menggunakan data gradien grafik sebelah kiri sebagai 1
dasar perhitungan k = 399,28 N/m atau sekitar 400 N/m
Menggunakan rumus susunan seri 1
Menghitung dengan rumus
Jawaban: perkiraan nilai gradien sekitar 100 N/m 1
1
Jumlah skor: 4
Jumlah skor
no 2=10
Jumlah Skor

maksimum = 17

Pedoman penilaian

Nilai hasil tes tertulis

o . Jumlah skor perolehan
Nilai Tes Tertulis = 17 x 100
Nilai hasil tes tertulis
. Skor No 1 Skor No 2 o
No Nama Murid Jml Skor Nilai
a. | b. C. a. | b. C.
1|Hesty Purnamadewi 2 2 3 3 3 3 16 94
2 [Santi Kurniasari 2 1 2 2 3 2 12 71
3 [Iwan Suparman 2 2 2 3 2 3 14 82
4|Ujang Hermawan 1 2 3 2 3 3 14 82
5[Rena Yuniaty 2 2 3 2 3 2 14 82
6 [Nursyam 2 2 3 2 2 4 15 88
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b. Contoh Penugasan

Penugasan Kolaborasi Tiga Mata Pelajaran

(Prakarya dan Kewirausahaan, Ekonomi dan Seni Rupa)

“Di masa pandemi Covid-19 saat ini banyak ditemui masker terbuat dari kain perca”.

Kolaborasi dari tiga mapel (Prakarya dan Kewirausahaan, Ekonomi, Seni Rupa), dengan

kompetensi dasar sebagai berikut:

a) Seni Rupa, Kelas X, K.D. 3.1. Memahami konsep, unsur, prinsip, bahan, dan
teknik dalam berkarya seni rupa

b) Pendidikan Kewirausahaan Kelas X, K.D.3.4 memahami perhitungan biaya
produksi (Harga Pokok Produksi) produk kerajinan dengan inspirasi budaya non
benda

c¢) Ekonomi, Kelas X, K.D. 3.2 Menganalisis masalah ekonomi dalam sistem

ekonomi.

No. | Mata Pelajaran | Kelas | Kompetensi Dasar Soal

1 Seni Rupa X 3.1. Memahami konsep, Buatlah analisis terhadap
unsur, prinsip, bahan, dan masker tersebut berkaitan
teknik dalam berkarya seni dengan konsep, unsur,
rupa. prinsip, bahan, dan teknik

dalam produk masker yang
kamu temukan! tersebut!

2 Prakarya dan X 3.4 memahami perhitungan | Berdasarkan masker yang

Kewirausahaan biaya produksi (Harga Pokok | anda temukan tentukan
Produksi) produk kerajinan komponen biaya produksi
dengan inspirasi budaya non | pembuatan masker terse-
benda. but!

3. Ekonomi X 3.2 Menganalisis masalah Buatlah deskripsi tentang
ekonomi dalam sistem masalah ekonomi yang
ekonomi. mendorong maraknya

penjualan masker, pelaku
ekonomi, dan perannya
dalam fenomena masker
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Mata Pelajaran Seni Budaya
Kunci Jawaban:
Bahan membuat masker:

1. Kain perca

2. Gunting

3. Pola masker

4, Karet / tali

5. Benang jahit

6. Kuas

7. Cat lukis

Teknik Seni Rupa Dua Dimensi
a. Teknik plakat
b. Teknik linier

Panduan penskoran

No. Uraian Skor

~

1. Menyebutkan 7 bahan untuk membuat masker lukis.
Menyebutkan 6 bahan untuk membuat masker lukis.
Menyebutkan 5 bahan untuk membuat masker lukis.
Menyebutkan 4 bahan untuk membuat masker lukis.
Menyebutkan 3 bahan untuk membuat masker lukis.
Menyebutkan 2 bahan untuk membuat masker lukis.
Menyebutkan 1 bahan untuk membuat masker lukis.
Tidak dapat menyebutkan 7 bahan untuk membuat masker lukis.

N OFR NWRUODO

2. Menyebutkan 2 teknik pembuatan masker berdasarkan teknik seni
rupa 2 dimensi

Menyebutkan 1 teknik pembuatan masker berdasarkan teknik seni 1
rupa 2 dimensi
Tidak dapat menyebutkan teknik pembuatan masker berdasarkan 0
teknik seni rupa 2 dimensi

Skor maksimal 9

Jumlah Skor Perolehan

Nilat Akhir = Jumlah Skor Maksimal x

100
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Kunci Jawaban:

1. Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan

Komponen Biaya Produksi:
Bahan baku
Bahan pembantu atau penolong

Upah tenaga kerja

a) Penyusutan peralatan produksi
b) Biaya pemasaran

Panduan Penskoran

Uraian Skor
Menyebutkan 5 komponen produksi dengan benar 5
Menyebutkan 4 komponen produksi dengan benar 4
Menyebutkan 3 komponen produksi dengan benar 3
Menyebutkan 2 komponen produksi dengan benar 2
Menyebutkan 1 komponen produksi dengan benar 1
Skor maksimal 5
Nilai Akhi Jumlah Skor Perolehan 100
tat lr = - X
Jumlah Skor Maksimal
2. Mata pelajaran Ekonomi
Panduan penskoran
Uraian Skor
Menentukan harga jual berdasarkan perhitungan biaya produksi dengan benar.
1 kodi = 20 buah 1
Rp. 100.000,- : 20 = Rp. 5.000,-
Jadi harga jual 1 buah masker = Rp. 5.000,- (modal + 20%) 1
= Rp. 5500,-

1

Skor maksimal 3

Jumlah Skor Perolehan
Jumlah Skor Maksimal x

Nilai Akhir = 100
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Contoh daftar nilai setiap mata pelajaran

Seni Rupa Prakarya Ekonomi
No. | Nama Siswa
Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai
1. |Ujang 9 100 5 100 2 68
2. |lwan 7 78 3 60 3 100
3. | Santy 5 56 4 80 3 100
4. | Hesti 8 89 3 60 1 33
5. Nursyam 4 44 4 80 2 68

Berikut adalah contoh perencanaan dan pelaksanaan penilaian keterampilan yang

terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran dalam kondisi khusus:

a. Praktik di rumah

1). Identitas

Mata Pelajaran : | Biologi

Teknik/Bentuk : | Praktik dan Produk

Kegiatan Belajar : | Praktik di Rumah

Media/ Platform/ Media komunikasi : | Google Classroom, Zoom Meeting, WA Group
2). Kisi-Kisi

Kompetensi Indikator Teknik Penilaian | Aspek Yang Dinilai el ex

Dasar Skor

4.2 Membuat Siswa dapat Praktek/Kinerja | Keterampilan proses | Skor: 0dan 1

model tentang menganalisis melalui rekaman | sains mencakup:

bioproses yang mekanisme video (penga- Merencanakan eks-

terjadi dalam transpor mem- | matan tidak perimen

sel berdasarkan | bran. langsung) Pengukuran data

studi literature Merekan data

dan percobaan Analisis hasil eksper-

imen

Keterampilan meng-
gunakan alat
Menyimpulkan hasil
praktikum
Mengkomunikasikan
hasil
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membran sel.

Hasil pengamatan
Analisis Data
Kesimpulan
Jawaban Pertanyaan

Kompetensi Indikator Teknik Penilaian | Aspek Yang Dinilai Arellizl e
Dasar Skor
Siswa dapat Laporan eksperi- | Teknik pengetikan/ Tiap aspek
melaporkan men dari rumah | penulisan dengan gra-
hasil perco- (Produk). Prosedur penulisan dasi:
baan transport laporan Memenubhi s.d

50 %, skor 1
s.d3
Memenuhi s.d
75%, skor 4

Memenuhi
lebih dari 75%,
skor 5

3). Instrumen

Instrumen terdiri atas instruksi kerja dan pedoman penskoran.

Instruksi kerja

a).

b).

Lakukan eksperimen di rumah sesuai langkah kerja yang tersaji pada lembar
kerja praktikum!

Buat rekaman video pada setiap langkah yang dilakukan, kemudian kirim melalui
Google Classroom. Durasi video tidak lebih dari 5 menit. Isi video memuat:
merancang dan mengguinakan alat, pengukuran, rekaman data, analisis data,

kesimpulan dan cara mengkomunikasikan.

Buat laporan tertulis hasil praktikum dengan teknik dan prosedur penulisan
yang benar, data hasil pengamatan, analisis data, kesimpulan, dan jawaban
pertanyaan! Laporan dapat ditulis tangan atau diketik, dikirim dalam format
pdf melalui Google Classroom. Bagi siswa yang mengalami kendala pengiriman,
laporan tertulis dapat dikirim ke sekolah dititipkan kepada petugas yang piket.

Pedoman penskoran praktik/kinerja menggunakan skor 0 dan 1 untuk tiap aspek/

perilaku, yaitu:

(1) merancang alat

(2) menggunakan alat,

(3) pengukuran,

(4) rekaman data,

(5) analisis data,

(6) kesimpulan dan

(7) cara mengkomunikasikan.
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Nilai produk (laporan) __ jumlah skor aspek

N = x100
7

Pedoman penskoran produk (laporan)

No

Aspek yang dinilai 50% 75% 75%

Kurang dari | 50 sd Lebih dari

Skor 1-3 Skor 4 Skor 5

Ditulis dalam bentuk narasi deskriptif

Memuat tujuan, alat dan bahan, teori, prosedur,
data tabel dan grafik, regresi, dokumen foto, kesim-
pulan dan daftar pustaka

Data disusun berurutan sesuai kaidah penyajian

Hasil Pengamatan dan analisis sesuai

Kesimpulan sesuai

Teknis pengetikan sesuai dengan rambu-rambu

Laporan dikumpulkan tepat waktu

Jumlah Skor

Nilai produk (laporan)  p; _ jumlah SkorxlOO

35

1) Pelaksanaan

b)

Menyampaikan Rencana

Rencana kegiatan disampaikan di awal pertemuan KD terbaru, sesuai dengan

rencana kegiatan belajar yang tertuang dalam RPP

Kegiatan pembelajaran disampaikan melalui LMS Google Classroom berupa
tujuan, kompetensi dasar. Indikator pencapaian kompetensi, LK untuk tugas
kelas yang akan dilakukan oleh siswa. Setelah menyampaikan instruksi
eksperimen dari rumah, dilakukan diskusi melalui forum Google Classroom,
serta penguatan melalui video conference, siswa melakukan eksperimen dari
rumah dan membuat laporan hasil eksperimen dan video eksperimen dari

rumah melalui tugas kelas di LMS.
Menyampaikan instruksi kerja

Instruksi kerja secara asinkronus melalui LMS dan sinkronus melalui video

conference.
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P
Waiting Room (1) Message
komang gusdyana
In the Meeting (24) ~
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Instruksi kerja juga disampaikan dalam bentuk lembar kerja sebagai pedoman
prosedur siswa melaksanakan eksperimen dari rumah.

Hasil kegiatan praktik dalam bentuk cuplikan laporan siswa dengan teknik penilaian
produk (laporan dan video eksperimen dari rumah)

| Wew Tab x | © @)wharsipp x New Tab x| M KomkMasuk | % | M KowkMasuk | x | B PERCOBAANT x BN PFRCCBAAN x B LaporanDIFL" x | + - a ®
G @ classroom.gongle.com/u2/a/tg/MTIAMTI NDYANDY2/MTIZNTMSNDIESMTc3#u=MTE3NDg2MDA3Nz1081=F a 1 » @ :
PERCOBAAN TRANS MEMBRAN SEL = @

Y oo P s s . -

LAPORAN HASIL PRAKTIKUM TRANSPOR PADA SEL
( DIFUSI DAN OSMOSIS )

DISUSUN OLEH :

NAMA  MARISYA PUTRI NUR L
MIS 6788
KELAS XTI MEPA T

£ Type here to search
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NT % I PERCCEAAN X [E LaporanDiFUC X | 4+ ]

g Mew Tab X | @ (1) Whatshpp X New Tab X | M KotakMasuk| X | M KotakMasuk| X

a #

C @ dassroom.google.com/u/2/g/tg/MTIAMTE3 NDYNDYZ/MTIZNTMSNDKSMTC3$u=MTE3NDg2ZMD
PERCOBAAN TRANSPORT MEMBRAM SEL
) - < >

F.  WASIL PENGAMATAN

Kementar pric

1. s

New Tab x | @ ) mas,

@ dlassroom.google.com

TRANSPORT MEMBRAN SEL

c). Mengontrol dan Membimbing

Untuk memastikan bahwa siswa melakukan eksperimen dari rumah, tugas
eksperimen dari rumah disediakan dalam bentuk tugas kelas di LMS. Guru
dapat melakukan diskusi baik dalam forum LMS Google Classroom atau melalui

video conference Zoom Meeting, juga melalui WA jika diperlukan.

Contoh cuplikan penyerahan video eksperimen dan laporan produk di tugas

kelas dalam Google Classroom
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PERCOBAAN TRANSPORT PADA MEMBRAN SEL

2.2 ES

2 Type here to search

d). Menskor, menilai, dan memberi umpan balik

Skor

Skor keterampilan proses sains siswa dinilai dari hasil video eksperimen dari
rumah dan laporan hasil eksperimen dari rumah yang dikumpulkan siswa. siswa
diharapkan menunjukan keterampilan proses sains bagaimana cara merancang
dan melakukan penyelidikan, pengukuran, merekam data, menganalisa dan
menafsirkan hasil percobaan serta mengembangkan keterampilan dalam
menggunakan teknik-teknik eksperimental dan penggunaan alat bahan yang

diperlukan.

Skor maksimum untuk penilaian praktik adalah 7 sesuai dengan pedoman
penskoran yang tersaji pada instrumen. Skor maksimum untuk penilain produk
adalah 35.

Umpan Balik
Hasil penilaian secaraindividu diberi umpan balik, diberikan informasi bermakna

untuk perbaikan lebih lanjut, dan diberi motivasi untuk berkembang.
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Cuplikan umpan balik secara invidu adalah sebagai berikut:

x  [F§ PERCOBAL X | Y PERCOBAL X | +
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PERCOBAAN TRANSPORT PADA MEMBRAN SEL

= Niai

m 957100
Komentar pribadi
Baik bu, terimakasin banysk ibu

@

>

™ P 046

R Type here to search S < NG =]

Nilai
Nilai diperoleh dari pengamatan langsung video eksperimen dari rumah
menggunakan rubrik penilaian keterampilan kinerja observasi pengamatan

video eksperimen dari rumah.

Hasil Penilaian Pengamatan video

[xI= ©- s TA NILAI VIDEO X| MIPA 4 - Exeel (Product Activation Failed) ? 8 - X
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Ta2 - o v
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e 3
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W 8 1 |AGUS TINA SUANTAN ] - - v v v ] 18
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e 4 [Rota-rata 57,06 70,5 | 82,35 | 85,20 | 520 | 8824 [ 7647 | 767
42| [Percentase 82,35% | 85,20% | 52,945 | 88,245 76,47% | 76,47% 1
S} Keterangan
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) [P Pengukuran data 73,53%| Melalui Praicikum dari Ruman
46 [MD [ Merekam data 7059%)
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Hasil Penilaian Produk Laporan

Aspek yang dinilai
No | Nama Total | Nilai
1 2 |3 (4 |5 |6 |7
1 Agustina Suatan 3 3 4 3 3 5 3 24 69
2 Akhmad Safutra 3 3 |3 |3 |5 |4 |4 |25 71
3 Anggela Alvriani Evra 4 4 |5 |3 |3 |4 |5 |28 80
4 Anisa Rahmatulian 3 3 |4 (4 |5 |5 |4 |28 80
5 Aulia Elok Pramudita 3 3 |3 (3 |5 |5 |4 |26 74
6 Aulia Nur Anisa 4 4 |5 |3 |3 |4 |4 |27 77
7 Awang Aviat 3 3 4 4 5 5 4 30 85
8 Bella Maharani Putri 3 4 |3 |3 |5 |4 |4 |26 63

Nilai produk (laporan) N = wxlﬂﬂ

Hasil penilaian KD keterampilan dengan teknik praktik dan produk (laporan)

Teknik Penilaian Nilai
No | Nama Prak- | Pro- *I:oof:- J!Derlf :

tek duk lio
1 Agustina Suatan 57 69 63
2 Akhmad Safutra 100 71 85
3 Anggela Alvriani Evra 42 80 61
4 Anisa Rahmatulian 85 80 82
5 Aulia Elok Pramudita 70 74 72
6 Aulia Nur Anisa 60 77 68
7 Awang Aviat 75 85 80
8 Bella Maharani Putri 80 80 80

Catatan:

Bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran daring ter-
utama eksperimen dari rumah, maka diberikan alternatif berupa:

(1) Disediakan ruang laboratorium untuk melakukan praktikum secara luring di se-
kolah.

(2) Diijinkan menggunakan fasilitas sekolah seperti komputer sekolah dan perpus-
takaan agar dapat melakukan pembelajaran daring dari sekolah.

(3) Siswa diijinkan mengumpulkan tugas dengan cara luring, atau mengirimkan ke-
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pada pengajar dengan cara yang mampu dilakukan dalam jangka waktu yang

disepakati.

(4) Memberikan tugas terstruktur dalam jangka waktu yang lebih panjang bagi
siswa yang kesulitan gawai atau jaringan internet.

b. Eksperimen Virtual

1). Identitas
Mata Pelajaran Fisika
Tujuan Keterampilan Abstrak
Teknik/Bentuk Produk

Kegiatan Belajar

Eksperimen Virtual di Rumah

Media/ Platform/ Media komunikasi

Microsoft Teams/ Simulasi PhET/ WA group

2) Kisi-Kisi
Kompetensi Indikator Teknlk Penila- Pl E R Bt Kualifikasi-
Dasar ian Skor
4.1Melakukan Melakukan Produk (Lapo- | Laporan deskriptif Tiap aspek
percobaan percobaan (eks- | ran) Cakupan isi laporan dengan
prinsip kerja perimen virtual) Teknik pengetikan gradasi:
rangkaian listrik Hukum Ohm Sajian Data dan Grafik | Memenuhi
searah (DC) dengan langkah Hasil regresi dan s.d 50 %,
dengan metode kerja ilmiah gradien skor 1s.d 3
ilmiah berikut Melaporkan Dokumentasi Memenuhi
presentasi hasil hasil percobaan Ketepatan waktu s.d 75%,
percobaan. dalam bentuk skor 4
deskriptif Memenuhi
lebih dari
75%, skor 5

3) Instrumen

Instruksi kerja

a) Lakukan percobaan Hukum Ohm secara virtual dengan menggunakan

simulasi fisika dari link berikut ini https://phet.colorado.edu/sims/html/

circuit-construction-kit-dc-virtual-lab/latest/circuit-construction-kit-dc-

virtual-lab_in.html.
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b) Instruksi untuk melakukan kegiatan percobaan virtual (Lembar Kerja Siswa)

Hukum Ohm silahkan cek UKBM Listrik Arus Searah di materi kelas.

c) Kemudian buatlah laporan deskripsi dari percobaan virtual yang sudah

dilakukan pada class notebook kalian di section UKBM, halaman Listrik

Arus Searah.

Pedoman penskoran produk (laporan)

No

s Ku;ang dari 50sd 75% | Lebih dari 75%
Aspek yang dinilai 50%
Skor 1-3 Skor 4 Skor 5

Laporan deskriptif

Cakupan isi laporan

Teknik pengetikan

Sajian Data dan Grafik

Hasil kesimpulan

Dokumentasi

Ketepatan waktu

Jumlah Skor
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Nilai produk (laporan)

N =

4). Pe

jumlah skor
JUMan SXOT x100

laksanaan

a). Menyampaikan rencana

Rencana kegiatan disampaikan pada pertemuan pertemuan pertama K 4.1

tertuang pada kegiatan pemebalajaran dalam RPP
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Pendahuluan Kegiatan Inti Penutup Media
Guru Melakukan pembu- | Siswa dengan difasilitasi guru | Siswa dibantu Microsoft
kaan dengan salam pem- | berdiskusi dengan bergabung | oleh guru untuk | Teams
buka dan berdoa untuk di Microsoft Teams Meeting | menyimpulkan Microsoft

memulai pembelajaran,
mengingatkan protokol
kesehatan, memeriksa
kehadiran siswa sebagai
sikap disiplin, meny-
iapkan fisik dan psikis
siswa dalam mengawali
pembelajaran kegiatan
pembelajaran.
Menginformasikan tujuan
pembelajaran, kegiatan
pembelajaran yang dilak-
sanakan dan memotivasi
siswa berkaitan dengan
fenomena konsep listrik
dinamik dalam kehidupan
sehari-hari dari video
Youtube

tentang konsep kuat arus
listrik, konsep tegangan listrik
,konsep Hambatan Listrik
dalam kehidupan sehari- hari
Siswa menyimak demonstrasi
percobaan virtual Hukum
Ohm dengan menggu-
nakakan simualasi dari

link https://phet.colorado.
edu/sims/html/circuit-con-
struction-kit-dc-virtual-lab/
latest/circuit-construc-
tion-kit-dc-virtual-lab_in.html

Siswa difasilitasi oleh guru
melakukan kegiatan prak-
tikum virtual untuk mem-
buktikan konsep konsep
Hukum Ohm pada kuat arus
listrik dan hambatan kawat
penghantar yang sebelumnya
sudah didiskusikan

Siswa menuliskan laporan
hasil percobaan virtual
Hukum Ohm pada student
notebook di Teams mas-
ing-maisng dan mempre-
sentasikan hasil kerjanya
seacra virtual melalui Micro-
soft Teams Meeting tentang
konsep Hambatan Listrik dan
Hukum Ohm.

kegiatan pembe-
lajaran

Guru bersama
siswa mereview
proses pembela-
jaran
menginformasi-
kan kegiatan
pembelajaran
yang akan datang
dan memberikan
penugasan

Teams meeting
Class NoteBook
Simulasi Hu-
kum Ohm dari
simulasi Fisika
PHET

Video Youtube
https://youtu.
be/11UdrCQy-
JFQ
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b). Menyampaikan instruksi kerja

Intruksi kerja disampaikan melalui LMS dilengkapi dengan lampiran lembar kerja

yang digunakan. Tampilan penyampaian instruksi dan lampirannya adalah sebagai berikut.

Praktikum Virtual Hukum Ohm
Selamat pagi... hari ini kita belajar Listrik Arus Searah. Untuk mengawali KD Listrik Arus Searah
kita akan melakukan percobaan virtual Hukum Ohm. Untuk itu :

* Lakukan percobaan Hukum Ohm secara virtual dengan menggunakan simulasi fisika dari
link berikut ini https://phet.colorado.edu/sims/html/circuit-construction-kit-dc-virtual-
lab/latest/circuit-construction-kit-dc-virtual-lab_in.html.

* Instruksi untuk melakukan kegiatan percobaan virtual silahkan cek UKBM Listrik Arus
Searah di class material di channel general yaa

+ Kemudian buatlah laporan deskripsi dari percobaan virtual yang sudah dilakukan pada
class notebook kalian di section UKBM, halaman Listrik Arus Searah.

Sudah siap belajarkan? mari kita lanjutkan di room meeting yaaa... tetap semangat %%’ dan
jangan lupa stay safe and keep healty yaa®@

2/_ Menyelidiki Hukum Ohm \

[
alat dan bahan:
Empat buah baterai 1,5 vok
Alat ukur tegangan dan anus
Kabel penghubung
Penjepit buaya
Bola lampu senter
Sakelar
7. alat tulis
Langkah kerja:
1.

fMpWN N

T T i ekan bahan dan
peralatan yang akan digunakan, apakah masih berfungsi dengan
baik atau tidak

2. mRangkailah alat dan bahan seperti pada gambar berikut.
=

3. Tutuplah saklar, catatdah arus dan tegangan yang terbaca pada
ampermeter dan woltmeter.

4. Tamiahkan baterai secara berurutan yakni 2, 3 dan 4 baterai

5

Ulangi langksh 2 dan 3 dan catat hasil pengukuran pads tsbel

barikut.
MNo. | Tegangan liswik Arus listrik
fvalt) [ampere)
1
2
3
=

S/

Pertanyaan dan Tugas

1 Buatlah grafik hubungan antara tegangan dan arus berdasarkan
data yang dipercleh
Bagaimanzkah grafik yang terbentuk?
Tentukan besar hambatan listrik berdasarkan grafik tersebut!
Eesimpulan apakah yang dipercleh dari perorbaan diatas?
Prasentasikan hasil percobzan di atas dalkam kelas!

P B -

mop
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c). Mengontrol dan Membimbing

Kegiatan ini dilakukan melalui menu “Post” dengan chatting pada platform Microsoft

Teams.

Cuplikan mengontrol dan bimbingan adalah sebagai berikut

a Assignments 5/24 1208 AM Updated

Due Aug 24

View assignment

Collapse af

Assignments Yesterday $:59 PM
eo ) Assignment details have been modified.

&a [X-5] VABELA DWI SERAVIN Yesterday 1109 PM

“ [GURU] Neny Else Yesterday 11:14 PM
e Baik sy cek dulu ysa.

- [X-5] VABELA DWI SERAVIN Yesterday 11:15 PM
& Terimakasih banyak bu.J J4

3 [GURU] Neny Else Yesterday 11:20 9%
&' Sudah masuk kok vabela

g D51 VABELA DWISERAVIN Yesterday 1126 PM
h Baik bu, Terimakasih..J4 J

& Reply

o Praktikum Hukum Ohm dan Rangkian Seri-Paralel

Maaf mengganggu waktunya bu, mau nanya apakah tugas saya yang praktikum hukum ohm dan rangakaian seri paralel sudah
masuk? soalnya di teams saya buat buka collaboration space nya tidak bisa.

%] Screenshot_20200923-231815_OneNote.jpg

) (1) ot ey s

ft Teams

&ar = -
74216979
s “"‘“‘W muumwmunﬂ.nmw“, P—

&Gmmlmrmm-wuqmml

MNeny Fis XIS

Genesal
Ltk Arus Sesrah
FerWahan

6 hickden channets

T 2 moee
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§in "L

Meeting in “Listrik Arus Searah” >

(XA TIRTMANG LAVERDA RF AN 8

] Neny Else
e S6TJAKBAR VIERTIAN Y.
A "

x : [ RTICHINDITA TREMASAR Ay §
‘S ANDA HAR

> a4 220 7 431

ing 10 ba reconded. Brtaacy policy
A& Wasoriing ki siarted, Tris mseting s being reconded. By joining. you are giving consent for this mesting 1o be recorded. Braicy 0d

co® v @ .:. 0O ©

U] DIVRAMA YUNS PRAT.. -5 REYNALD! RITXY SAT.
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d). Menskor, menilai dan memberi umpan balik.

Skor

Penskoran menggunakan menu rubrik yang tersedia, berpedoman pada kulaifikasi
dan skor pada kisi-kisi.

Sangat Bk § poirss
Lagran ditulis dalom bentuk
narasi deskriptf dengan sangat
baik

Sangat Baik € poires

tace, prosedur, data tabel dan
grafi, regresi, dokurnen foto,
= ey

Memuat Tujuan, alat dan bahan,

Laporan Praktikum Virtual Hukum Ohm

Laporan ditulis dalam bentuk narasi deskriptif

Baik 4 points
Laporan dituliz dalom beruk
narasi deskriptif dengan baik

Baik & points.
Memuat Tujuan, alat dan bahan,

dengan sangat baik

Sangat Baik 3 poirts
Data disusun berurutan sesusi

Sangar Baik § points

Ragresi, gradien, dan kesimpulan Regresi, gradien, dan kesimpulan Regresi, gradien, dan kesimpulan Regresi, gradien, dan kesimpulan Regresi, gradien, dan kesimpulan
sesudi dengan sangat bak sesudi dengan baik sesual dengan cukup baik sesudi dengan kurang bad sesudi dengan sangat kurang baik
p— |
Umpan Balik

Data disusun berurutan sesuai kaidah penyajian

Baik 4 points
Dats disusun berurutan sesuai

;a'ludd-pnwimd«wm kaidah penyajan dengan baik

Regresi, gradien, dan kesimpulan sesusi

Baik 4 paints

Cukup Baik 3 points
Laparan ditulis dalom bentuk
narasi deskriptif dengan cukup
baik

Culup Baik 3 points
Memuat Tujuan, alat dan bahan,
teori, prosedur, data tabel dan
grafik regresi, dokumen fote,
kesimpulan dan daftar pustaka
dengan cukup baik

Cukup Baik 3 points
Diata disusun berunutan sesusi
kaidah penyajian dengan cukup
baik

Cukup Baik 3 points

Memust Tujuan, alat dan bahan, teori, prosadur, data tabel dan grafik, regresi, dokumen foto, kesimpulan dan daftar pustaks

Kurang Baik 2 points
Memuat Tujuan, alat dan bahan,
tear, presadur, data tabel dan
grafik, regresi dokumen foto,
kesimpulan dan daftar pustaka
dengan kurang baik

Kurang Baik 2 points
Data di b

sesun

100 points possible

Weight 16.66%

Sangat Kurang Baik 1 point
Laparan ditulis dalam bentuk
narasi desknipti dengan sangat
kurang baik

Weight 16.66%

Sangat Kurang Baik 1 point
Memuat Tujuan, alat dan bahan,
teari, prosedur, data tabel dan
grafik, regresi, dokumen fota,
kesimpulan dan daftar pustaka
dengan sangat kurang baik

Weight 16.66%

Sangat Kurang Baik 1 peint
Data di berurytan sesusi

kaidah penyajian dengan kura
baik

Kurang Baik 2 points

Umpan balik diberikan langsung melalui menu yang tersedia.

kaidah penyapian dengan sangat
kurang baik

Weight 16.66%

Sangat Kurang Baik 1 point

Laporan Praktikum Virtual Close
File Home Insert Draw  View Help Picture Open in app [« Student Work

Turned in August 25, 2020 at 1:04 PM
Bv Flv| B I U LPv v | ISV =Sy o ,@-|L~7kv B, B View History

» Rumus umum yang diperoleh dari percobaan di atas disebut dengan Hukum O ﬂuporanmlﬁlu.lm\ﬂml -
dimana V =IR () PRAKTIKUM VIRTUAL UK wes
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Feedback
SCREENSHOT PERCOBAAN HUKUM OHM
Good Job
1. Dengan saru (1) baterai
@ Circuit Construction Kit: BC - Virtu.. C
Paints
90 /9%

=
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Nilai
Nilai akan tampil ketika rubrik sudah diisi.

Q, Search

Al teams _‘ General Posts Files Class Notebook  Assignments Grades 3more~ + P O =

.
ﬁ T hegons Sep 22
Neny _Fis_XII6 - Tes Formatif Fisika Laporan Praktikum Tes Formatif
Listrik Statis Kelas Virtual Hukum FisikaUniknya

General Search students Q, 1 A 1 Aug 25 - 1
Induksi Magnet X

° ADJI AISY TAVANIA ZAH. . T s &
Listrik Arus Searah k
Listrik Satis @ AKBAR VIERTIAN SYAPUT... o5 9996 o
4 hidden channels

@ ALVITO RIZALDI ACHMA 80 99,96 72

@ AMANDA HARDIANA, [XI. = o -

@ AMANDA NURIANA TAR... 75 %63 7

—

Catatan:

Untuk siswa yang tidak memiliki perangkat (gawai) dan koneksi internet, maka
pada saat pembelajaran dapat difasilitasi sekolah dengan belajar di sekolah yaitu
di laboratorium komputer yang terkoneksi internet dengan menerapkan protokol
kesehatan
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c. Studi Kasus

1). Identitas
Mata Pelajaran PPKn
Teknik/Bentuk Produk (laporan)
Kegiatan Belajar Studi Kasus Berkelompok
Media/ Platform/ Media komunikasi Microsoft Teams, Class Notebook
2). Kisi-kisi
Kompetensi Dasar Indikator Tekr.nk. A.sp.ek. Yang | Kualitas - Skor
Penilaian Dinilai
4.1. Menyaji hasil Menyajikan has- Produk Cakupanisi | Kurang dari 50%
analisis nilai-nilai il analisis dalam (Laporan) | materi video | skor 1-3
Pancasila terkait bentuk video Teknik 50 sd 75% skor 4
dengan kasus-kasus | tentang kasus-kasus pembuatan | Lebih dari 75%
pelanggaran hak pelanggaran hak video skor 5
dan pengingkaran dan pengingkaran Ketepatan
kewajiban warga ne- | kewajiban warga analisis
gara dalam kehidu- | Negara berdasarkan kasus pada
pan berbangsa dan | nilai-nilai Pancasila setiap sila
bernegara dari Pan-
casila
Waktu pen-
gumpulan

3). Instrumen

Instruksi untuk membuat laporan video adalah sebagai berikut.

a). Carilah kasus yang terjadi di lingkungan sekitar selama BDR pandemi Covid-19
dan diduga terjadi pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban warga negara

berdasarkan nilai-nilai Pancasila

b). Buatlah laporan dalam bentuk rekaman dan sajian vdieo berdurasi singkat (kurang
dari 5 menit). Hasil video dinilai berdasrkan cakupan isi materi, kelengkapan
kasus. analisis yang tepat setiap sila pancasila, teknik pembuatan video yang

baik, dan tepat waktu mengumpulkan.
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Pedoman penskoran untuk menilai laporan adalah sebagai berikut.

Kurang dari | 50 sd Lebih dari

No | Aspek yang dinilai 50% 75% 75%

Skor 1-3 Skor 4 Skor 5

Cakupan materi pada video

Ketepatan analisis kasus pada setiap sila dari
Pancasila

Kelengkapan kasus-pada setiap silanya

Teknik Pembuatan video

Ketepatan waktu pengumpulan tugas

Nilai Produk =

Pedoman nilai

Jumlah Skor Perolehan
25

x100

1) Pelaksanaan
a) Menyampaikan rencana

60

Rencana kegiatan disampaikan di awal pertemuan dengan menggunakan LMS dan
sesuai dengan rencana dalam RPP

A, Tujuan Pembelajaran

Melalui pendekatan saintifik dengan proses pembelajaran aktif siswa dapat responsive dan proaktif
terhadap pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban, mengidentifikasi hakikat Hak dan kewajiban
warga negara, menalar hasil analisis kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban sebagai
warga negara beserta solusinya sesuai dengan nilai-nilai Pancasila serta menyajikan hasil analisis
kasus pelanggaran hak dan pengingkaran

kewajiban

. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

#» Guru mempersiapkan kelas agar siswa bergabung di meeting teams, mengucapkan salam,
berdoa, cek kehadiran.

Kegiatan Inti

» Menyampaikan materi tentang kasus pelanggarn Hak dan pengingkaran kewajiban

¥ Menerima umpan balik dari materi yang disampaikan

¥ Menyampaikan tugas-tugas mengenai analisis kasus- kasus Pelanggaran Hak dan pengingkaran
kewajiban berdasarkan nilai-nilai Pancasila secara kelompok

Kegiatan penutup

#» Membuat rangkuman atau simpulan, refleksi, umpan balik terhadap kegiatan yang sudah

dilaksanakan dan menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya dan
berdoa

. Asesmen (Penilaian)

Penilaian Sikap: dilakukan selama proses belajar berlangsung (Observasi)
Penilaian Pengetahuan : Dilakukan dengan cara tes lisan, tulisan dan tugas mandiri.
Penilaian Keterampilan : Laporan studi kasus dalam bentuk video (Produk),
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b) Menyampaikan instruksi kerja

Instruksi kerja disampaikan lagsung melalui video conference (meeting) dengan

muatan audio sebagai berikut.

1). Carilahkasus-kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban melalui berita-
berita di media internet, koran, televisi dll. Carilah kasus yang bertentangan
dengan Nilai-Nilai Pancasila mulai dari sila pertama sampai sila kelima. Jadi
masing-masing sila terdapat minimal 1 kasus. Begitu pula dengan pelanggaran
kewajiban.

2) Setelah terkumpul buatlah video mengenai kasus-kasus tersebut

3). Video dikumpulkan di class notebook pada ruang collaboration, buatlah section
untuk setiap kelompok lalu masukan tugas pada section tersebut.

4). Batas waktu pengumpulan adalah 3 minggu.

5). lJika ada pertanyaan silahkan sampaikan di ruang chat di Teams.

Tampilan pada saat menyampaikan instruk melalui pembelajaran jarak jauh adalah

sebagai berikut.

@ wwwoffice.com X | (3) General | (PPKn XII 1) | Micros: X tangasseri - Bing x | + -

<« (&) & https://teams.microsoft.com/_#/school/conversations/General?thread|d=19:7bféc5ae186c4401 QR 2 a % Q *= (e5)

Micresof Team —— _

——
B et 2020 @ oo

Tugas

£ Type here to search
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c) Mengontrol dan Membimbing

0 Allapps | Microsoft Office X | W Q) Watch'pertemuan 3'| Micr: X | &l (3) General (PPKn XIl 7) | Microse X | [ tangasseri- Bing x|+ -
< O & https://web.microsoftstream.com/video/22b38eef-102c-4dae-9312-bc20584cde88?list=studio 2 % Q 3= %

@ Home [p] Discover [E Mycontent v -+ Create P search T A& ©

Interactivity

-+ Add Form

oy adding a
oft Forms

I ) 005/ 338

Details

; 0 932 AM
“ O Tune here ta search i " A dx_ENG

Kontrol dan bimbingan dilakukan melalui menu Post dengan chatting pada platform/
LMS

(Microsoft Teams, Class notebook)

x|+ -

alPthreadld=19:7

2, Srarch

Pl S h -]
a
% Mesting Ustals
PRI XI11
Canh Kelompok 1
s

bminc: BV Kelaz X1 Fefanzyer o Hak clan benprgiaran Sevmiion warca Nesae - BAKI SIS L

2. Pelanggaran hak warga negara
Tingkat kemiskinan dan angks pengangpuran di negara its masib cukup tinggi
| I'|! m

accan hahw * Tiap tap warga negam berhal: icis
S ———

2 Type here ta search

62 Penilaian pada Kondisi Khusus di SMA



@ www.speedtestnet X ‘ @ wwa.officecom X @ (278 Materi PPKn K X G confoh teknik penila X | [5] PENILAIAN KETERAL X | Tab Baru X \ + - X

€ C @ https//www.youtube com/watch?v=MbZcup3cZoA&it=4s * @ &0

= O Youlibe” nita etta Q # P §
Berikutnya PUTAR OTOMATIS .

2, Pelanggaran hak warga negara

Cara Membuat Soal
Menjodohkan dengan Google...

H Maz Bio
Pelanggaran hak ‘:lpta 629 x ditonton - 1 hari yang lalu
17.22 [
2 Kasus Kasus Pelanggaran Hak
, ¢ dan Pengingkaran Kewajiban...
o
e s e Guru_Muda
m”mmmmmmﬁ 131bx ditonton + 1 bulan yang lalu
A
b Tugas Install Aplikasi Portal

Rumah Belajar untuk Sumber...
Achmac Tutorial

Bl | 3:2 x ditonton « 7 jam yang lalu
Baru

MATERI PPKn KELAS XII
TENTANG PENANGANAN...

> M W) 501/716

Indonesia Study Channels

Materi PPKn Kelas XI Pelanggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban Warga Negara «( 320 x ditonton - 1 bulan yang lalu

PART 3)-KD 3.1

849 x ditonton * 17 Agu 2020 39 & 0 A BAGKAN =i SIMPAN

H P Type here to search

Siswa yang tidak memiliki alat komunikasi dan jaringan internet dibimbing
dengan didatangi ke rumah mereka. Bimbingan dapat dilakukan dalam jumlah
tertentu dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Kegiatan kontrol dan
bimbingan dilakukan bersamaan dengan penyampaian instruksi kerja. Berikut
dokumentasi bimbingan langsung di rumah siswa.

W

Leeland - Way Maker (Official
Live Video)
Leeland &
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d) Menskor, menilai, dan memberi umpan balik.

Kegiatan menskor dilakukan dengan menggunakan menu rubrik yang tersedia
sekaligus memberikan umpan balik secara indivudu. Sedangkan nilai akan tampil setelah
pensekoran dilakukan.

- General FPosts Files Class Notebook Assignments Grades - DB G
File Home Insert Draw View Help Class Notebook Open in browser \,7 Tell me what you want to do (=
@ Link ) Symbol ~ 35 Maths ~ () Emoji ~ & Office Add-ins *  Mesting Details
(=1 PPKn XII 1 Notebook SO M\ Tris page contains conflicting changes. Click here 1o show wersions of TN page with unmerged changes
Wl Kek k 1 I Video kelompok 1 sudah baik dan sangat kreatif,
ome ompo Kelompok 1 » ga v

kurangi kecepatan berbicara, tetap semangat

~ _Collaboration Space Kelompok 3
. Materi PPKn Kelas Xl Pelapggaran Hak dan Pengingkaran Kewajiban Warea Negara -{ PART 3 )- KD 3.1
l Using the Collabora... Kelompok 4 ...

I IECAS 1 Slotes Kelompok 5 r‘ Materi PPKn Kelas Xl Pelanggaran Hak dan .. © g

Tonton nanti  Bagikan
> _Content Library Kelompok &

> _Teacher Only Kelompolk 2

Helompok 1
Kasus-Kasus Pelanggi iak dan Pengingkaran

> Agnes Feterina Parwati..

Kewajibar. Ja Negara
* Andika Wiguna sisma... nita.etta

> Anidah Risqullah Ram...
> Bagus Azhari Tosadap.

' > ananda Chelses Geral

l » Elenda Lima Wonggso...

l > Deswita Wulandari sis.

- Section + Page

Ada pun proses skor menjadi nilai produk secara manual adalah sebagai berikut.

Kelompok y 2 Skor 2 5 Jumlah skor| Nilai
1 5 4 5 4 5 23 92
2 4 4 5 4 5 22 88
3 5 3 5 3 5 21 84
4 4 3 5 5 5 22 88
5 4 4 5 3 5 21 84
6 4 4 5 4 5 22 88
Catatan:

Untuk Siswa yang mengalami hambatan tidak memiliki perangkat yang bisa men-
gakses internet (komputer, laptop, HP, dll) dan tidak memiliki koneksi internet maka di-
fasilitasi oleh sekolah, dengan datang ke sekolah untuk melakukan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan laboratorium komputer dengan menerapkan protokol kesehatan.
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c. Unjuk Kerja

1). Identitas

Mata Pelajaran

Bahasa Jerman

Teknik/Bentuk

Kinerja dan Produk

Kegiatan Belajar

Dialog

Media/ Platform/ Media komunikasi

LMS, Google Meet, WA group

2). Kisi-kisi

Kompetensi Dasar Indikator Teknik Penilaian A.sp'ek.Yang Kualifikasi-
Dinilai Skor

4.2. menggunakan menggunakan Kinerja Pelafalan/ Kurang: 1
tindak tutur untuk tindak tutur untuk | melalui Google Ausprache Cukup
memberi dan mem- memberi dan mem- | Meet Mimik baik: 2
inta informasi untuk inta informasi untuk Struktur/ Baik: 3
menyatakan kehar- menyatakan keha- Gramatik Sangat
usan, himbauan, ke- rusan, himbauan, Kelancaran baik: 4
mampuan/kesanggu- | kemampuan/kes- berbicara
pan, untuk memberi anggupan, untuk
instruksi dan melarang | memberi instruk-
melakukan suatu si dan melarang Produk (Laporan | ketepatan Kurang: 1
tindakan/kegiatan melakukan suatu rekaman / video | struktur dan Cukup
terkait kegiatan waktu | tindakan/kegiatan dialog dikirim kosakata baik: 2
senggang dalam terkait kegiatan melalui GCR) Dokumentasi | Baik: 3
bentuk teks interaksi | waktu senggang Ketepatan wak- | Sangat
transaksional lisan dalam bentuk teks tu pengiriman | baik: 4
dan tulis pendek dan | interaksi transak- tugas
sederhana, dengan sional lisan dan
memperhatikan fungsi | tulis pendek dan
sosial, struktur teks, sederhana,
dan unsur kebahasaan
yang benar sesuai
konteks.

3). Instrumen

Instruksi yang diberikan adalah sebagai berikut.

a) Buatlah dialog dua orang tentang kegiatan yang dilakukan pada waktu senggang

b) Praktikan berdua dan rekam kegiatan tersebut dengan memperhatikan pelafalan,

mimik, struktur/gramatik, kelancaran dan kemahiran berbicara

c) Rekaman video dibuat dengan durasi singkat (kurang dari 5 menit) dengan
memperhatikan ketepatan struktur, kosa kata, pendokumentasian, dan tepat
waktu pengiriman. Video dikirim melalui Google Classroom
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Pedoman penskoran presentasi

Skor Penilaian

No | Aspek yang dinilai Kurang Cukup | Baik (3) | Sangat
(1) (2) Baik (4)
Pelafalan/ Ausprache
Mimik
Struktur/ Gramatik

Kelancaran berbicara

Nilai praktik/kinerja dihitung dengan rumus

. .. . Jumlah Skor Perolehan
Nilai Kinerja = G x100

Pedoman penskoran produk (video)

Skor Penilaian

No | Aspek yang dinilai Kurang Cukup | Baik (3) | Sangat
(1) (2) Baik (4)
Ketepatan struktur dan
Kosakata
Dokumentasi

Ketepatan waktu pengiriman tugas

Nilai produk (video) dihitung dengan rumus

o Jumlah Skor Perolehan
Nilai Produk = T x100

4). Pelaksanaan
a). Menyampaikan rencana kegiatan

Rencana kegiatan disampaikan sejak awal semester melalui e-learning sekolah di

alamat http://sman99Jakart.simak.go.id. Rencana kegiatan mengacu pada RPP berikut

ini.
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A. Tujuan Pembelajaran

Melalui model Pembelajaran PJBL, Peserta didik dapat melakukan dialog sederhana
terkait kegiatan yang dilakukan pada waktu senggang

B. Langkah-langkah Pembelajaran:

Tahapan Kegiatan Pembelajaran
Melalui WAG/Google Meet, guru mengingatkan peserta didik untuk
mempersiapkan diri dalam pembelajaran online, berdoa sebelum
Kegiatan pembelajaran dimulai, menyampaikan materi yang akan diberikan,
Pendahuluan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, ketua
kelas memimpin doa sebelum pelajaran dimulai dalam Bahasa Jerman (auf
(10 enit) Deutsch)
1. Peserta didik mengamati tampilan video terkait kegiatan yang dilakukan
Kegiatan Inti pada waktu senggang melalui Google Classroom yang sudah
(60 Menit) disampaikan oleh guru 1 hari sebelum pembelajaran dimulai
2. Memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada peserta didik,
kegiatan yang dilakukan pada waktu senggang, hal-hal apa sajakah
yang biasanya ditanyakan pada waktu senggang
3. Peserta didik menyebutkan kosa kata yang diketahui terkait kegiatan
yang dilakukan pada waktu senggang
4. berdasarkan video yang sudah ditayangkan
5. Peserta didik mengulang ungkapan terkait kegiatan yang dilakukan
pada waktu senggang sesuai dengan hobinya masing-masing
6. Bertanya jawab dengan siswa secara bergantian menanyakan kegiatan
yang dilakukan pada waktu senggang (google meet)
7. Melalui google meet bertanya jawab tentang secara lisan tentang
kegiatan yang dilakukan pada waktu senggang
8. Peserta didik dapat menemukan sendiri perbedaan dua tabel diatas yang
memuat konjugasi modalverben
9. Peserta didik mengerjakan lembar kerja Aufgabe 1 dan membahas hal-
hl yang belum jelas LMS (8i Pintar)
Guru bersama peserta didik:
Penutup 10.menarik simpulan dari kegiatan yang sudah dilaksanakan
(10 menit) 11.melakukan refleksi tentang manfaat dan kesulitan yang dihadapi
selama melaksanakan kegiatan
12.peserta didik mengerjakan tugas Aufgabe 2 LMS (Si Pintar)

Penyampaian melalui e-learning sekolah/LMS ditampilkan seperti berikut ini.

b). Menyampaikan instruksi kerja

Instruksi kerja

disampaikan melalui media sosial, LMS/e-learning sekolah sekaligus

dengan bahan ajar lainnya.

Tahun Ajaran
2019-2020

Dyah Sapta Wulandari

Beranda

Pengumuman

Informasi Murid

Kehadiran

Tugas

= ] 4
EDIT
Ubah Tugas
Kelas Rombel
B0 | xn ~ # | miPa1 ~

Judul
DIALOG KEGIATAN WAKTU SENGGANG
Deskripsi
B I U = 5 X X, 18- - A~ = =E =+~ TIiv~ 3

Machen Sie Bitte einen Dialog mit deiner/deine Freundin/ Freund zu zweit iiber Hobby und
Freizeitbeschiiftigungen!

Setelah kalian i video buatlah dialog sederhana ber dua dengan temanmu tentang

hobi/ kegiatan yang dilakukan pada waktu senggang! sesuai dengan hobi dan kegiatan waktu senggang
yang kalian pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini!

kemudian unggahlah transkrip dialog mu di sini!
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Bahan ajar yang dilampirkan antara lain seperti berikut ini.

Was ist dein Hobby

Fariz : Hallo, Adele, erzdhlst du mir iiber deine Hobbys?

Adele : Sicher. Ich male gerade ein Bild fiir meine Mama.

Fariz : Das ist schon. Du malst sehr gut. Magst du auch Musik?

Adele : Ja. Ich spiele gerne Gitarre.

Fariz :Und Sport? Spielst du Tennis oder FuBiball?

Adele : Nein, ich mag keinen Sport. Ich spiele weder FuBball noch Tennis und
ich mag auch nicht eislaufen.

Fariz : Aha, ich hoffe, deine Mama mag das Bild

Siswa dengan keadaan khusus, bahan ajar dan instruksi kerja dikirim dalam
bentuk cetak dan dititipkan kepada petugas piket untuk diambil di sekolah.

¢). Mengontrol dan Membimbing

Kontrol dan bimbingan jarak jauh dilakukan melalui LMS dan media sosial. Tampilan
kontrol dan bimbingan adalah sebagai berikut.

Frivate comments

03. Dhiya Shafiyah

. Jul 31, 1:05 PM

Assalammualaikum Frau
Dyah,saya Dhiya shafiyah absen
03 mengumpulkan Aufgabe 3
revisi yang diberikan
Frau,mohon maaf jika ada
kesalahannya Frau,sehat
selalu,Danke Frau_
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d). Menskor, menilai, dan memberi umpan balik.

Skor
Skor dilakukan secara manual menggunakan pedoman penskoran. Kegiatan penskoran
menggunakan tabel pengamatan sebagai berikut

Praktik/Aspek Produk/Aspek
1 2 3 4 [Jml| Nilai 1 2 3 4 |Jml| Nilai

No Nama Peserta Didik

Umpan balik

Umpan balik dilakukan pada saat menilai melalui LMS dilengkapi komentar untuk
ditindaklanjuti dengan perbaikan atau penyempurnaan. Siswa yang menindaklanjuti akan
mendapatkan hasil perbaikan seperti tampilan berikut ini.

— XII MIPA 1 BAHASA DAN SASTRA JERMAN

Mittwoch 07.00 - 08.20 WIB

Stre:

PERSIAPA PERBAIKA

N... N NILAL...
Sort by last name ~
== Class average 91.64 93.44
. . ?5
01. Aaliyah Azzahra Nabila 92 _
@B o Avia Andini 90 "
@ 04 anandadini 93 94
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Hasil nilai akhir perbaikan kemudian diberikan sampai batas waktu yang telah
dijadwalkan. Berikut ini pengitungan nilai praktik dan produk membuat dialog yang

dipresentasikan melalui rekaman video.

o Praktik/Aspek Produk/Aspek
No Nama Peserta Didik — —
1|2 ]3| 4 |/ml|Nilai | 1] 2] 3] 4 |Iml| Nilai
1. |Adinda Wulandari 314|143 |14] 88 4 |3 |14)3 |14 88
2. |AnindiaSeptiany 3|13]3|4]13] 81 414 (4] 3|[15] 94
3. |AninditaSoengkowo 3133|312 75 4 (4| 4|3 ]|15| 94
4. |Dst

Nilai KD keterampilan selanjutnya adalah rata-rata dari kinerja/praktik dan produk

L KD 4.2 Nilai KD
No |Nama PesertaDidik - - - |
Praktik |Produk |Portofolio [Projek Keterampilan
1. |Adinda Wulandari 88 88 88
2. |AnindiaSeptiany 81 94 88
3. |AninditaSoengkowo 75 94 85
4. Dst
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A. Mengolah Hasil Penilaian

BAB 4
Pengolahan
dan Pelaporan

!

Hasil penilaian sikap yang dilakukan melalui teknik dan bentuk berbeda diolah
untuk mendapatkan informasi ketercapaian kompetensi. Hasil penilaian sikap pada mata
pelajaran PAPB dan PPKn memberikan informasi ketercapaian KD 1.1, 1.2 dan seterusnya
serta KD 2.1, 2.2, dan seterusnya tentang sikap spiritual dan sikap sosial. Sedangkan
hasil penilaian sikap pada mata pelajaran lain memberi informasi ketercapaian Kl sikap
spiritual dan Kl sikap sosial pada kurun waktu tertentu (bulanan, tengah semester, atau

akhir semester).

Penilaian sikap setiap siswa yang dilakukan oleh guru dalam satu semester,
selanjutnya dikelola dan diolah oleh wali kelas untuk memperoleh nilai sikap akhir siswa

dalam satu semester digambarkan dalam skema berikut.

Guru MP:
Merangkum catatan selama
1 semester setiap peserta
didik

Deskripsi Sikap

Penilaian Sikap
melalui Observasi dan
dicatat dalam Jurnal

Guru BK:
Merangkum catatan selama
1 semester setiap peserta
didik

Walikelas:
Merangkum catatan selama
1 semester setiap peserta
didik

Dikumpulkan
> ke Walikelas >

Sikap
Sosial

Sikap
Spiritual

Gambar 11. Skema Pengolahan Nilai Sikap

Spiritual & Sikap

Sosial serta Predikat
(RAPOR)

Langkah-langkah menyusun rekapitulasi penilaian sikap untuk satu semester dalam

kondisi khusus.
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Semua guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru BK sesuai dengan kapasitasnya
memberi informasi deskriptif disertai dengan predikat mengenai perilaku siswa

berdasarkan jurnal yang dibuat selama belajar dari rumah (BDR).
Guru menerima informasi perilaku siswa dari orang tua dan keluarga.

Wali kelas menerima laporan hasil belajar aspek sikap dari guru mata pelajaran,
dan guru BK untuk selanjutnya memberi predikat dan merumuskan deskripsi
capaian sikap spiritual dan sosial setiap siswa berdasarkan hasil kesepakatan
rapat dewan guru. Predikat terdiri atas sangat baik, baik, cukup, dan kurang,

deskripsi sikap ditulis dengan kalimat positif.

Deskripsi yang ditulis pada sikap spiritual dan sikap sosial adalah perilaku yang
sangat baik dan baik, sedangkan sikap spiritual dan sikap sosial yang cukup dan

kurang baik dideskripsikan sebagai perilaku yang perlu pembimbingan.

Dalam hal siswa yang tidak ada informasi tambahan dari semua guru, sikap

siswa tersebut diasumsikan berperilaku baik.

Nilai dan deskripsi sikap spritual dan sikap sosial yang dibuat oleh wali kelas

berdasarkan hasil rapat Dewan Guru diisikan dalam rapor.

Hasil penilaian pengetahuan yang dilakukan melalui teknik dan bentuk tes (tertulis

dan/ atau lisan) dan penugasan memberi informasi ketercapaian KD 3.1, 3.2, dan

setersunya.

Hasil penilaian keterampilan yang dilakukan melalui teknik dan bentuk kinerja/

praktik, produk, projek, portofolio, atau bentuk lain memberikan informasi ketercapaian

KD 4.1, 4.2, dan seterusnya.

Penggunaan LMS selama belajar dari rumah memberi kemudahan bagi guru mendo-

kumentasikan hasil penilaian. Semua kegiatan penilaian dengan teknik/bentuk yang

digunakan untuk pengetahuan dan atau keterampilan tersimpan dengan urutan waktu

kegiatan. Berikut ini salah satu tampilan hasil penilaian melalui LMS
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Tugas 2 Presentasi Bahan K Tugas 1 TUGAS KE TUGAS 2 e o TSk Paparan/
KD 3.4 ,P Hasil EK.. K paparan. KD 3.4. 3KD3.3 KD 3.3. p MEMBU.. 33. P Lap Eksp.
Sortby last name = Overall grade of 100 outof 10 out o100 ot of 0 ostof 100 outof 10
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Dari tampilan tersebut jelas terlihat bahwa setiap KD terdata nilai pengetahuan
(P) dan keterampilan (K). Nilai pengetahuan diperoleh dari nilai tugas sedangkan nilai

keterampilan diperoleh dari nilai produk, kinerja/praktik, dan lainnya.

Selanjutnya data nilai pengetahuan dan keterampilan direkapitulasi menurut KD
untuk mendapatkan nilai KD pengetahuan dan keterampilan. Langkah mengolah nilai KD

pengetahuan dan keterampilan menjadi nilai mata pelajaran adalah sebagai berikut.

Nilai Pengetahuan

Tabel 7. Contoh Rekapitulasi Nilai KD Pengetahuan

KD3.1 KD 3.2

No Nama Murid Tugas Tes Tugas Tes
1 2 1 2 1 2 1 2
1|Hesty Puranadewi 75 | 80 | 63 80 73 | 87
2 [Santi Kurniasari 80 | 85 | 67 85 77 | 90
3 |lwan Suparman 75 | 80 | 77 80 67 | 77
4|Ujang Hermawan 80 |70 | 70 85 70 | 77
5|RenaYuniaty 70 | 80 | 83 85 77 | 87
6 [Nursyam 80 |75 | 80 85 77 | 93
Keterangan

a) Nilai tugas dapat diberikan beberapa kali dalam tiap KD.

b) Nilai tes diperoleh dari nilai UH, UTS, dan/ atau UAS dalam bentuk tes tertulis
atau lisan.
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Nilai pengetahuan mata pelajaran adalah rata-rata dari tiap KD. Nilai KD diperoleh

dari rata-rata nilai tes (tertulis dan/ atau lisan) dan nilai non tes (penugasan). Berikut ini

adalah contoh pengolahan nilai pengetahuan.

Tabel 8. Contoh Pengolahan Nilai KD Pengetahuan Menjadi Nilai Mata Pelajaran

KD 3.1 KD 3.2
NILAI NILAI
NO NAMA MURID TUGAS TES KD TUGAS TES KD NILAI
1|21 2 112 1) 2 MAPEL
1|Hesty Purnamadew| 75 | 80 | 63 73 | 80 73| 87 80 76
2[Santi Kurniasari 80| 85| 67 77 | 85 77 | 90| 84 81
3[lwan Suparman 75180 | 77 77 | 80 67| 77| 75 76
4|Ujang Hermawan 80 (70| 70 73 | 85 70 | 77| 77 75
5[Rena Yuniaty 701 80 | 83 78 [ 85 77 | 87| 83 80
6/Nursyam 80| 75| 80 78 [ 85 77 | 93| 85 82

1. Nilai pengetahuan untuk rapor (Nilai Mata Pelajaran) diperoleh dari rata-rata

nilai KD pengetahuan. Misalnya nilai rapor untuk Hesty Purnamadewi adalah =

dari dua KD pengetahuan, yaitu KD 3.1 dan 3.2.

2. Nilai KD adalah rata-rata yang diperoleh dari hasil tugas dan tes (tertulis/lisan

melalui UH, UTS, atau lainnya)). Misalnya Nilai KD 3.2 untuk Iwan Suparman

adalah =.

3. Nilai tugas dapat dilakukan beberapa kali penugasan dalam satu KD.

4. Nilai tes melalui teknik dan bentuk tes tertulis/ lisan (UH, UTS, dan/ atau UAS).

Nilai Keterampilan

Nilai keterampilan dalam kondisi khusus diperoleh dari nilai kinerja/praktik, produk,

projek, dan/ atau portofolio sesuai dengan ketersediaan dan kemampuan sumber daya

siswadan guru. Rekapitulasi dan pengolahan nilai keterampilan disusun untuk memberikan

informasi ketercapaian KD. Contoh rekapitulasi dan pengolahan nilai keterampilan adalah

sebagai berikut.
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Tabel 9. Contoh Pengolahan Nilai KD Keterampilan Menjadi Nilai Mata Pelajaran

KD4.1 KD 4.2 -
- - - — - - —— Nilai
No |Nama Peserta Didik | Produk | Praktik Projelirtofo| Nilai | Produk | Praktik Projelrtofq Nilai Mapel
1212 KD |1 |2 |1]2 KD
1|Ali Tamami 78183|80 82 |80 84 82 82
2 |Budi Wiharso 80|85|80 83 |78 84 81 82
3|Chaerudin 828082 82 |80 80 80 81
4 [Dedy Mulyana 7886 |80 83 |76 80 78 81
5| Eka Mustika 80|78]|88 84 |80 82 81 83
Dst

1. Nilai keterampilan mata pelajaran (Nilai Mapel) diperoleh dari rata-rata nilai KD
Keterampilan. Misalnya nilai keterampilan mata pelajaran untuk Budi Wiharso
adalah = (83+81)/2 = 82 dari dua KD keterampilan, yaitu KD 4.1 dan 4.2

2. Nilai KD 4.1 atau 4.2 diperoleh dari rata-rata nilai keterampilan sesuai bentuk/
teknik yang digunakan. Untuk KD dengan bentuk/teknik yang sama lebih dari
satu kali, digunakan nilai optimum. Berikut ini hasil penilaian KD 4.1 untuk

beberapa siswa

a). Ali Tamami, nilai KD 4.1 adalah rata-rata dari nilai Produk dan Praktik =
(83+80)/2 = 81,5 Setelah pembulatan menjadi 82. Nilai produk untuk KD
4.1 ada dua yaitu 78 dan 83, maka nilai optimum yang dihitung adalah 83

b). Eka Mustika, nilai KD 4.1 adalah rata-rata dari nilai Produk dan Praktik =
(80+88)/2 = 84. Nilai produk untuk KD 4.1 ada dua yaitu 80 dan 78, maka
nilai optimum yang dihitung adalah 80.

B. Melaporkan dan Memanfaatkan Hasil Penilaian

Data nilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebaiknya dikelola dengan tertib
dan rapi dalam buku nilai atau menggunakan aplikasi komputer. Data nilai sebaiknya
dibukukan berdasarkan KD baik pengetahuan maupun keterampilan. Selanjutnya

dilaporkan sesuai dengan pihak-pihak yang berkepentingan.

Ada beberapa laporan hasil penilaian, antara lain:
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Laporan berkala kepada wali kelas secara periodik sesuai dengan kebutuhan
dan program sekolah. Laporan ini memuat hasil penilaian tiap kompetensi dasar
sesuai dengan teknik yang digunakan, analisis hasil, dan tindak lanjut yang
dilakukan. Nilai keterampilan tiap KD dibukukan sesuai dengan teknik/bentuk
yang digunakan, yaitu: praktik/ kinerja, produk, projek, portofolio, dan/ atau
bentuk lain.

Laporan tengah semester melaporkan ketercapaian KD tiap mata pelajaran
dalam setengah semester berjalan. Laporan ini bermanfaat bagi pihak
berkepentingan, yaitu siswa, orangtua, guru, dan wali kelas. Berikut ini contoh

muatan laporan tengah semester yang dilaporkan oleh guru mata pelajaran.

Tabel 10. Contoh Muatan Laporan Tengah Semester Guru Mata Pelajaran

Nilai Hasil Belajar

No Nama Siswa Pengetahuan Keterampilan Sikap
3.1 32 | 33 | 41 | 4.2 4.3 Spiritual Sosial

Selanjutnya laporan kepada siswa dan orang tua juga mendeskripsikan ketercapaian

KD tiap mata pelajaran. Muatan laporan tengah semester dapat menggunakan contoh

berikut ini.
Tabel 11. Contoh Muatan Rapor Tengah Semester
Nilai Hasil Belajar
No Mata Pelajaran Kkm Pengetahuan Keterampilan Sikap
31 | 32| 33| 41| 4.2 | 4.3 | Spiritual | Sosial
A Kelompok Umum

Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti

Pendidikan Pancasila
dan Kewarganega-
raan
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Nilai Hasil Belajar

No Mata Pelajaran Kkm Pengetahuan Keterampilan Sikap
31 | 32| 33|41 | 42 | 4.3 | Spiritual | Sosial

Bahasa Indonesia
Matematika

Sejarak Indonesia
Dst

Laporan akhir semester kepada siswa dan orang tua dilakukan dua kali yaitu laporan
akhir semester ganjil dan laporan akhir semester genap atau kenaikan kelas. Laporan akhir
semester ganjil merupakan rata-rata dari seluruh KD semester ganijil, sedangkan laporan
akhir semester genap merupakan rata-rata dari seluruh KD di semester genap. Akumulasi
rata-rata KD dalam satu tahun digunakan untuk menjadi salah satu pertimbangan dalam

menentukan kenaikan kelas.
Kenaikan Kelas Dalam kondisi khusus

Salah satu pemanfaatan laporan hasil penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan

adalah sebagai pertimbangan dalam penentuan kenaikan kelas.

Ketentuan kenaikan kelas ditetapkan oleh satuan pendidikan dan dicantumkan
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Contoh syarat kenaikan kelas adalah

sebagai berikut.
1. Memiliki sikap minimal baik.

2. Kehadiran minimal terpenuhi, tidak kurang dari 90% atau persyaratan yang
ditentukan oleh sekolah.

3. Mata pelajaran yang tidak tuntas (kurang dari KKM) maksimal dua mata
pelajaran.

4. Nilai ekstrakurikuler wajib kepramukan minimal baik.

Selanjutnya adaptasi yang dapat dilakukan karena pembatasan aktivitas, antara lain

sebagai berikut.

1. Keputusan mendapat nilai baik pada sikap lebih diprioritaskan perubahan

perilaku.
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2. Kehadiran melalui daring, luring, dan atau kombinasi mempertimbangkan
aspek kondisi siswa yang terdampak berat pandemi Covid-19.

3. Pencapaian KKM boleh diadaptasi sesuai dengan pilihan penyederhanaan

kurikulum yang digunakan dan dicantumkan dalam KTSP.

4. Penetapan nilai ekstrakurikuler wajib (pendidikan kepramukaan) tidak harus

mengacu kegiatan rutin aktualisasi kepramukaan.
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Penilaian hasil belajar dalam kondisi khusus sangat penting dilakukan untuk
mengetahui ketercapaian hasil belajar. Penilaian kondisi khusus dapat dilakukan baik pada
proses pembelajaran dalam rangka untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran maupun

pada akhir kegiatan pembelajaran untk mengetahui penilaian hasil belajar.

Penilaian dalam kondisi normal dan kondisi khusus adalah tetap berpegang
pada prinsip penilaian, yaitu valid, reliabel, adil, fleksibel, autentik, dan terintegrasi.
Pelaksanaan prinsip penilaian tersebut dapat diadaptasi melalui teknik dan bentuk
menyesuaikan kondisi khusus yang dihadapi sesuai dengan ketersediaan dan sumber
daya. Semua bentuk dan teknik penilaian tetap dapat dilakukan untuk tetap menjaga

kualitas pembelajaran dan penilaian.

Dampak psiko sosial yang dialami oleh siswa perlu mendapatkan perhatian
khusus agar membangkitkan semangat, timbul percaya diri, dan termotivasi. Hal ini
dapat dilakukan melalui umpan balik pada penilaian proses untuk memperbaiki proses

pembelajaran melalui moda daring, luring, dan atau kombinasi.

Melalui praktik baik yang ada, dapat menginspirasi sekolah maupun guru dalam
melaksanakan pembelajaran dan penilaian. Inspirasi tersebut dapat dikembangkan
dengan memanfatkan teknologi informasi dan komunikasi, melakukan aktivitas yang

beragam, dan memaksimalkan ketersediaan sumber daya yang dimiliki.
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